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SARI

Tingginya pengaruh industri terhadap negara masih berbanding terbalik dengan teknologi
yang ada pada beberapa industri di Indonesia. Rata-rata beberapa industri menegah ke bawah
banyak yang masih menggunakan tenaga manual dalam hal sangat krusial, seperti contoh kasus
pada CV Sakura yang bergerak di bidang pengolahan makanan yang berada di Madiun, Jawa
Timur. Segala hal yang dilakukan pada proses produksi di perusahaan tersebut masih manual.
Mulai dari pemilihan dan pembelian bahan baku, manajemen bahan baku, hingga pemberian
keputusan harga jual. Hal tersebut mengakibatkan pendapatan cenderung menurun, dan bahan
baku yang tanpa sadar di bulan-bulan penting mulai menipis. Guna membantu menyelesaikan
masalah tersebut dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menemukan
faktor-faktor yang dominan dalam proses produksi.

Sistem pendukung keputusan bertujuan untuk memudahkan pemilik perusahaan dalam
menentukan prioritas bahan baku menggunakan metode Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan untuk menentukan supplier menggunakan metode
Simple Additive Weight (SAW). Pada metode Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) menggunakan 4 kriteria yaitu harga, stok, kebutuhan, dan
ketersediaan. Lalu untuk alternatif sudah ditentukan meskipun dapat menambahkan suatu
waktu. Metode Simple Additive Weight (SAW) menggunakan 4 kriteria yaitu harga, kualitas,
stok, dan ongkos. Untuk alternatifnya tergantung ada berapa penawaran yang tersedia. Analisis
kebutuhan sistem menggunakan Metode Unified Modelling Language (UML) dengan use case
dan activity diagram. Implementasinya menggunakan bahasa pemograman PHP dengan
framework Laravel untuk backend dan React)s untuk frontend serta untuk basisdatanya
menggunakan MySQL.

Untuk pengujian sistem menggunakan metode blackbox guna mengetahui sistem dapat
berjalan sesuai fungsionalitas atau tidak dan menggunakan metode User Acceptance Test
(UAT). Hasil dari pengujian sistem didapatkan hasil bahwa pemilik perusahaan merasa
dimudahkan dalam pemilihan prioritas bahan baku dan pemilihan supplier pada proses
produksi dan nilai sebesar 85.7% pada metode UAT.

Kata kunci: Industri, Sistem Pendukung Keputusan, Metode TOPSIS, Metode SAW,
Laravel, ReactJs, MySQL, blackbox.
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GLOSARIUM

Metode pengujian bertujuan megetahui fungsionalitas sistem.
Cascading Style Sheets adalah kumpulan perintah yang digunakan
untuk menjelaskan tampilan sebuah halaman situs website.

sebuah metode untuk mengamankan suatu informasi dengan membuat
informasi tersebut tidak dapat dibaca tanpa bantuan pengetahuan
khusus.

HyperText Markup Language adalah bahasa pemograman standar yang
digunakan untuk membuat sebuah halaman web yang kemudian dapat
diakses pada aplikasi penjelajah.

sebuah cara untuk menemukan pemecahan masalah dari data input
dengan menggunakan suatu algoritma.

suatu proses untuk mengakses komputer atau sistem dengan
memasukkan identitas dari akun pengguna dan kata sandi guna
mendapatkan hak akses.

suatu proses keluar dari hak akses komputer atau sistem.
Message-Direst Algoritm 5 merupakan sebuah algoritma fungsi hash
dari kriptografi yang digunakan dengan hash value 128-bit.

Simple Additive Weight adalah metode untuk mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut.
pihak atau orang yang menyediakan bahan baku untuk diolah menjadi
produk jadi atau setengah jadi.

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution adalah
salah satu metode pengambil keputusan multi kriteria yang
memperhitungkan jarak terdekat dan terjauh dari solusi ideal untuk

mendetifikasi solusi dari alternatif yang ada.



Xi

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt bbbttt sbe s [
HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING ........cccccoiiiiiiiiiiiceeeeeeieien i
HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PENGUUJI .....c.coooiiiiiiiiciee e i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR.......c.cocoviiiieece e, iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ......ooitiiiiieee e %
HALAMAN MOTO ...ttt sttt sttt e e snesaennesneene e Vi
KATA PENGANTAR ...ttt bbbt vii
IS A o SRR IX
GLOSARIUM ..ottt bbbttt bbbttt nens X
[N 17 G 1 1 S PTPR Xi
DAFTAR TABEL ..ottt bbbttt st Xiv
DAFTAR GAMBAR......coo oottt sttt st re e na e e e e e XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt sttt na e ae e 1
1.1 Latar BelaKang ......cccoceeiioiciicce ettt 1
11.2 RUMUSAN MASAIAN .......coiiiieiieece et 3
11.3 Batasan Masalah ..o e 3
114 Tujuan Penelitian ........oovoiiiiiiiii e 3
11.5 Manfaat Penelitian ..........ccoooiiiiiiiiiiece e 3
11.6  Metodologi PENEIITIAN .......ocviviiiiiii ettt 4
11.7  Sistematika PENUIISAN ....coeveiiiiiiiiii e 5
BAB I| LANDASAN TEORI ..ottt ettt 6
2.1 Sistem Pendukung KEPULUSAN...........cciieieiiiiieie et 6

2.1.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan...........cccccevererenenenininineieenen, 6

2.1.2  Konsep Sistem Pendukung Keputusan ...........ccceovrreerenereninesinieeeeeeen, 6

2.1.3 Proses Sistem Pendukung Keputusan.............ccccveiveveiieeieeiesiieseese e 6

2.1.4 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan ...........ccccccevveieivieseesesinennnn, 7

2.1.5 Komponen Sistem Pendukung Keputusan ............ccccoerererenenininieinenen, 8
2.2  Technique for Other Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)............ 8
2.3 Simple Additive Weight (SAW).......cciiiii e 10
A 11 To U] 1 ST RPRS 11

2.4.1  Pengertian INCUSTIT .......ooviiiiiieieie e 11

2.4.2  KIaSITIKAST INAUSEIT ....cvoiviiiiiiieieieiee e 12
2.5 Penelitian Terkait........coooveiiiieiiece et 12
BAB 11 ANALISIS DAN PEMODELAN ......oociiiiiieiieesieie e 15
3.1 ANalisis Masalah ..o 15
3.2 Usulan Pemecahan SOIUSI ........ccueiiiiiiiiiie e s 15
3.3 Analisis KebUtuhan SIStem ..........cocviiiiieiiiie e 17

3.3.1  Kebutuhan MasUKaN...........cocoiiiiiiieeeee e 17

3.3.2  KeDULUNAN PrOSES .......eeiiiiieciieii ettt 18

3.3.3  Keluaran SISTEM ......cceouiiiiiieiieee e e 19

3.3.4  Kebutuhan Antarmuka ...........cccoeveiiieneeiecie e 19
3.4 Hierarki Pemilihan Prioritas dan Supplier Bahan Baku Produksi ....................... 20
3.5 MOUEl KEPULUSAN ..ottt 21
3.6 Uji HItuNg ManUAl ..........cooviiiiiiiiicic et 24
BAB IV PERANCANGAN SISTEM .....coooiiiiiiie et 31
4.1 USE CaSE DIAQram ..c.c.cciuieiiieiiie ittt ettt 31

4.2 ACLIVILY DIAQIAM ...ooivieiicie ettt e e ste e e e sbeeneenrees 32



4.2.1 Activity Diagram MasuK SIStEM..........ccoieriiiiniinie e 32
4.2.2 Activity Diagram Kelola Data Bahan BaKu ..........c.cccccccevviieinicciienen, 32
4.2.3 Activity Diagram Produksi ..........ccoeiiiiiiniiiiicec e 34
4.2.4 Activity Diagram Kelola Data Stok MasukK...........c.ccccevveveiiiennciesiennn, 35
4.2.5 Activity Diagram Stok KelUAr ..., 37
4.2.6 Activity Diagram Kelola Data SUPPHEr.........cccovveveiieiiee e, 39
4.2.7 Activity Diagram Kelola Data Penawaran............ccccceeerenenenenenieeneenen, 41
4.2.8 Activity Diagram Kelola Data Kriteria...........cccooveveiiienieieiiese e, 43
4.2.9 Activity Diagram Pemilihan Bahan BaKu ............cccccooviiniiiiiiiiicee, 43
4.2.10 Activity Diagram Pemilihan SUpplier.........ccccoveveiieiicie s, 44
4.3 Perancangan BasiS Data..........ccccuuiriiiiiiiiisieiesieseseee e 45
4.3.1 Entity Relationship Diagram..........ccccoveiiiiiiiieii e 45
4.3.2  SUKtUr TaDEl......coiiie e 47
4.4 Perancangan ANtar MUKA...........cccccveiiiieiieie e e e nnees 51
4.4.1 Rancangan Halaman MasuK..........cccooiiiiiiiiiiiie e, 51
4.4.2 Rancangan Halaman Bahan BaKu .............cccoccevveiiiiciicce e, 52
443 Rancangan Halaman Tambah Bahan Baku ...........cccccciviiiiiiiiiicienen, 53
4.4.4 Rancangan Halaman Ubah Bahan BaKu ............ccccccoveiiiieiieie e, 53
445 Rancangan Halaman Hapus Bahan BaKu.............ccccceoiiiinininiiicienee, 54
4.4.6 Rancangan Halaman Proses ProdukSi ............cccoveveieeieeiesiese e, 54
4.4.7 Rancangan Halaman Standar Produksi .............ccoceveiiiinininiiniieee, 55
4.4.8 Rancangan Halaman Ubah Standar Produksi...........cccceeviiiiiiniie e 55
4.49 Rancangan Halaman StoK MasUK.............ccociiiiniiiienenc e, 56
4.4.10 Rancangan Halaman Tambah Stok Masuk ...........c.ccccceeveiiiinciciienen, 56
4.4.11 Rancangan Halaman Hapus Stok Masuk ............cccccovieninnininicieen, 57
4.4.12 Rancangan Halaman Stok Keluar............ccccocueiiiiiiieii e, 58
4.4.13 Rancangan Halaman Tambah Stok Keluar ............ccccocooiniiiiiiienennn, 58
4.4.14 Rancangan Halaman Hapus Stok Keluar ............cccooevvveieiieie e, 59
4.4.15 Rancangan Halaman SUPPIer ...t 59
4.4.16 Rancangan Halaman Tambah Supplier.........c.ccoooviiinniiiiicee, 60
4.4.17 Rancangan Halaman Ubah Supplier..........cccccoviviiieii e, 60
4.4.18 Rancangan Halaman Hapus SUPPHEr ..., 61
4.4.19 Rancangan Halaman PENawaran ...........cccoeeeveeiieiieeiee e esee e esiee e 61
4420 Rancangan Halaman Tambah Penawaran ............cccoceveniiinininieienen, 62
4421 Rancangan Halaman Ubah Penawaran............ccccceoeiinenininincneeen, 62
4.4.22 Rancangan Halaman Hapus Penawaran .............cccocevveieieeveerieseenenn, 63
4.4.23 Rancangan Halaman Pemilihan Bahan Baku...........cccccoooiniiiiiciennen, 63
4.4.24 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Bahan Baku ................c............ 64
4.4.25 Rancangan Halaman Pemilihan Supplier.........cccoiiiniiiiiicee, 65
4.4.26 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Supplier.........cccccccooviviiiinennnn, 65
4.4.27 Rancangan Halaman Kriteria Sistem Pendukung Keputusan ................ 67
4.4.28 Rancangan Halaman Ubah Kriteria Sistem Pendukung Keputusan....... 68
4.4.29 Rancangan Halaman Proses Keluar Sistem...........ccccocoveviiiiiieiieciieeninn, 68
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIIAN ..ottt 69
51  IMPIemeENtasi SISTEM .......coiiiiiiiie e 69
51.1 Implementasi Halaman LOgin .........cccoociiiiiiiiiiieesc e 69
5.1.2 Implementasi Halaman Bahan Baku .............cccccoooveviiiiiiiiiciiccc e 69
5.1.3 Implementasi Form Tambah Data Bahan Baku ............ccccccccvevviiieiinennenn. 70
5.1.4 Implementasi Form Ubah Data Bahan Baku ............ccccoeeviiiiiiieciieeninnn 71
5.1.5 Implemtasi Action Hapus Data Bahan Baku ............ccccccveviiiininninnnn 71



5.1.6 Implementasi Halaman Stok Masuk.............ccccooiiiiiniiiinnnneee e, 72
5.1.7 Implementasi Form Tambah Data Stok MasuK .............cccceeverveiieiiennenn, 72
5.1.8 Implementasi Action Hapus Data Stok MasuK............ccccocervvriniiniennenn. 73
5.1.9 Implementasi Halaman Stok Keluar.............ccccoooviveiiieiiiie i, 74
5.1.10 Implementasi Form Tambah Data Stok Keluar .............cccooevvniviinnnenn. 74
5.1.11 Implementasi Action Hapus Data Stok Keluar............c.cccccovevviieinennnnn, 75
5.1.12 Implementasi Halaman Standar Produksi ............cccccooiiiiininicicnn 76
5.1.13 Implementasi Form Ubah Data Standar ProdukSi.............ccccceevverveenenn. 76
5.1.14 Implementasi Halaman SUPPLIEr ... 77
5.1.15 Implementasi Form Tambah Data SUPPler ........c.cccceevviveiieieciciienen, 78
5.1.16 Implementasi Form Ubah Data Supplier...........ccooeviiiniininice 78
5.1.17 Implementasi Action Hapus Data Supplier .........cccccevvvvveiiveieicicieenenn, 79
5.1.18 Implementasi Halaman Penawaran .............cccccooeienencieneninecieees 80
5.1.19 Implementasi Form Tambah Data Penawaran ...............cccccevveveieennnnn, 80
5.1.20 Implementasi Form Ubah Data Penawaran..............cccccooeveriniinieiiennenn. 81
5.1.21 Implementasi Action Hapus Data Penawaran .............cccccooeveveeivesreennnnn, 82
5.1.22 Implementasi Halaman Pemilihan Bahan Baku.............cc.ccocvviiiiinnne. 82
5.1.23 Implementasi Action Tambah Data Pemilihan Bahan Baku.................. 83
5.1.24 Implementasi Halaman Pemilihan Supplier...........cccooiinnniicnnn 85
5.1.25 Implementasi Action Tambah Data Pemilihan Supplier ...........c............ 85
5.1.26 Implementasi Halaman Kriteria .......c.ccoooiiiiiiiiieien e 87
5.1.27 Implementasi Form Ubah Data Kriteria............ccccevveviiiveiiienecesienan, 87
5.2 PenguJIan SISTEIM .......c.uiiiiiiiiiiiiiie sttt 88
5.2.1 Pengujian Kesalahan Login.......ccccccoeiiiiiiiiciecie e 88
5.2.2 Pengujian Kesalahan Input Field ............cccoiiiiiiie 90
5.2.3 Pengujian Penggunaan Stok Keluar ...........ccccvoviiiiiieiicie e, 92
5.24  UsSer ACCEPLANCE TOST .....oiiiiieiiiiiieie et 93
525 GOld StANArd ........covoiiiiiiiiieieie e 95
5.3 Kelebihan dan Kelemahan SiStem .........ccooiiiiiiiiiiiiceee e 96
BAB VIPENUTUP ...ttt st na e 97
6.1  KESIMPUIAN ...t are s 97
I T T PSPPSR 97

DAFTAR PUSTAKA L. e 98



Xiv

DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Kriteria TOPSIS......ooiieee et 22
Tabel 3.2 KIEIMA SAW ..ottt bbb 23
Tabel 3.3 Kriteria Harga TOPSIS ........ooiiiiiiie e 24
Tabel 3.4 Kriteria STOK TOPSIS ......oooiiiiie e 25
Tabel 3.5 Detail Data Penentuan Prioritas Bahan BaKu .............cccceviiiiniieniiininceee, 25
Tabel 3.6 Hasil Normalisasi TOPSIS ..o 26
Tabel 3.7 Hasil Normalisasi Terbobot TOPSIS ..o 26
Tabel 3.8 Hasil Solusi Ideal POSItif TOPSIS ..o, 27
Tabel 3.9 Hasil Solusi Ideal Negatif TOPSIS .........coooiiiiiiiiieeee e, 27
Tabel 3.10 Hasil Jarak 1deal TOPSIS ..ot 27
Tabel 3.11 Hasil Nilai Preferensi TOPSIS. ..ot 28
Tabel 3.12 Detail Data Penentuan SUPPHET .........cvoiieiiiie it 29
Tabel 3.13 Hasil NOrmaliSasi SAW ......c..ccuiiiiiiiie et nneas 29
Tabel 3.14 Hasil Nilai Preferensi SAW ... ... snee e 30
TabEl 4.1 TADEI USEE ...ttt bbbt b et 47
Tabel 4.2 Tabel KITEEITA ... ..oiiiiiieie e 47
Tabel 4.3 Tabel STOK_KEIUAK ..........ccviiieie et 48
Tabel 4.4 Tabel STOK _MASUK......c..eiiiiiiieiie ettt te e ee e nneas 48
Tabel 4.5 Tabel RIWAYAL SAW.........ccciiiiiiiieiie e csiee et sre et sae e e steesresseesreeteaneesneas 48
Tabel 4.6 Tabel Bahan Daku ..........c.ccooiiiiiiiccccccece e 49
Tabel 4.7 Tabel SUPPHIET ..o 50
Tabel 4.8 TaDEl PrOUUKSI .......ccveiiiieieee et nee e nneas 50
Tabel 4.9 Tabel PENAWAIAN .........cviiiie ettt 50
Tabel 4.10 Tabel RIWAYat tOPSIS......cciuiiiiiiieciie et 51
Tabel 5.1 SKala LIKEIT.....c.oe ettt e e neaneenneas 93
Tabel 5.2 Data Kuesioner Bapak Harl ...........ccooiiiiiiiiii e 94

Tabel 5.3 Perhitungan Nilal KUBSIONET ...........cciviiiiiiii et 95



XV

DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 FIOW Chart SISTEIM .......ccvoiiiiiiieie e 16
Gambar 3.2 Hierarki Pemilihan Prioritas dan Supplier Bahan Baku Produksi ....................... 20
Gambar 4.1 Use Case DIAQIaAM .......ccuiiiiiiiieieiiesiee e sie st sie et sseesbesneesreesteeseesseessens 31
Gambar 4.2 Activity Diagram MasUK SISEEM .........ccueiiririieiiiie e 32
Gambar 4.3 Activity Diagram Tambah Data Bahan BaKu.............c.cccccceviieviiie i, 33
Gambar 4.4 Activity Diagram Ubah Data Bahan BaKu .............ccccccevveieiieii i, 33
Gambar 4.5 Activity Diagram Hapus Data Bahan BaKu..............ccccooviiiiiininienie e, 34
Gambar 4.6 Activity Diagram Menentukan Standar Produksi...........cccceveverinieneeiinereniennenn. 35
Gambar 4.7 Activity Diagram Melakukan Standar Produksi............ccceocevivenvnieniniieeieseeneenn, 35
Gambar 4.8 Activity Diagram Tambah Data Stok MasuK ............ccccccveveriienininnin e, 36
Gambar 4.9 Activity Daigram Hapus Data Stok MasuK...........cccccceiiiveiieeii e, 37
Gambar 4.10 Activity Diagram Tambah Data Stok Keluar .........c.cccccveveieeiiiie i, 38
Gambar 4.11 Activity Diagram Hapus Data Stok Keluar ............c.ccooiiiiinininccee, 38
Gambar 4.12 Activity Digram Tambah Data SUPPHEr ..o, 39
Gambar 4.13 Activity Diagram Ubah Data SUPPHET ........cccooovviieiieiececeece e, 40
Gambar 4.14 Activity Diagram Hapus Data SUPPIIEr...........cccooiiiiiiii i, 40
Gambar 4.15 Activity Diagram Tambah Data Penawaran.............cccccooeeieneninienencceeee, 41
Gambar 4.16 Activity Diagram Ubah Data Penawaran .............ccoccovviiinenencsenescceeeen, 42
Gambar 4.17 Activity Diagram Hapus Data PENnawaran.............ccceeruveieieereasieseeseeneseesneen, 42
Gambar 4.18 Activity Diagram Ubah Data Kriteria .........c.ccccovevieiieiicie e, 43
Gambar 4.19 Activity Diagram Pemilihan Bahan Baku ...........c.ccocoiiiiiinniccccee, 44
Gambar 4.20 Activity Diagram Pemilihan SUPPHEr ..., 45
Gambar 4.21 Entity Relationship DIagram ...........cccocoeiieieeii i 46
Gambar 4.22 Rancangan Halaman MaSUK.............cocieiiiiiioiiie e 52
Gambar 4.23 Rancangan Halaman Bahan BaKu............ccccceiiiiiiiiniiccec e, 52
Gambar 4.24 Rancangan Halaman Tambah Bahan BaKu..............ccooveiiinincininccecee, 53
Gambar 4.25 Rancangan Halaman Ubah Bahan BaKu .............ccccocvviiiiiiiiici e, 53
Gambar 4.26 Rancangan Halaman Hapus Bahan BaKu.............ccccccceiviiiieiiic i, 54
Gambar 4.27 Rancangan Halaman Proses ProdUKSI...........cceieriiininieiee e, 54
Gambar 4.28 Rancangan Halaman Standar Produksi ..............ccooiiiiiiiinnenencceeeeee, 55
Gambar 4.29 Rancangan Halaman Ubah Standar Produksi ...........ccccccevviiiieiiiiiicie e, 55

Gambar 4.30 Rancangan Halaman Stok MasuK ... 56



XVi

Gambar 4.31 Rancangan Halaman Tambah Stok MasuK .............cccccoeveiiiiiiciic e, 56
Gambar 4.32 Rancangan Halaman Hapus StoK MasuK 1...........ccccoiiieeiineninenisieeeee, 57
Gambar 4.33 Rancangan Halaman Stok MasuK 2 ............ccceivieiieie e 57
Gambar 4.34 Rancangan Halaman Stok Keluar ............cccocveiiiiiiieie e 58
Gambar 4.35 Rancangan Halaman Tambah Stok Keluar .............cccccovvveiieiiecicciec e, 58
Gambar 4.36 Rancangan Halaman Hapus Stok Keluar ..., 59
Gambar 4.37 Rancangan Halaman SUPPLIEr..........coovoiiieiicie e 59
Gambar 4.38 Rancangan Halaman Tambah Supplier...........cccoovieiiiic i, 60
Gambar 4.39 Rancangan Halaman Ubah SUpplier ..., 60
Gambar 4.40 Rancangan Halaman Hapus SUPPHIEr.........cccooi i, 61
Gambar 4.41 Rancangan Halaman PENaWaran .............cceoeieieniiininieeeesese e 61
Gambar 4.42 Rancangan Halaman Tambah Penawaran............ccccccovvvveiieninie e, 62
Gambar 4.43 Rancangan Halaman Ubah Penawaran ..............cccccovveviiieiieese e, 62
Gambar 4.44 Rancagan Halaman Hapus PEnawaran................cocveereiieieenessieseese e, 63
Gambar 4.45 Rancangan Halaman Pemilihan Bahan Baku...........c.ccccooceviviiiin i, 63
Gambar 4.46 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Bahan Baku 1 ...........cccccoevviveieiinnnene, 64
Gambar 4.47 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Bahan Baku 2 ..............cccccevveieiiienen, 64
Gambar 4.48 Rancangan Halaman Pemilihan SUPPHer............cccooeiiie e, 65
Gambar 4.49 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Supplier 1........c.cccooiiiiiiinniiiceen, 66
Gambar 4.50 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Supplier 2., 66
Gambar 4.51 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Supplier 3 .........ccccoevviveieevecccceeneen, 67
Gambar 4.52 Rancangan Halaman Kriteria Sistem Pendukung Keputusan ............cccccccueeui... 67
Gambar 4.53 Rancangan Halaman Ubah Kriteria Sistem Pendukung Keputusan .................. 68
Gambar 4.54 Rancangan Halaman Proses Keluar SiStem ...........ccccovveveviieniniesie e, 68
Gambar 5.1 Implementasi Halaman LOgin ..........c.ccooveviiieiieiiiie e 69
Gambar 5.2 Implementasi Halaman Bahan Baku.............cccccoo i, 70
Gambar 5.3 Implementasi Form Tambah Data Bahan Baku.............ccccccoeeviviiiiinieeiccieen, 70
Gambar 5.4 Implementasi Form Ubah Data Bahan Baku .............ccccccovviiieiiiieicic i, 71
Gambar 5.5 Implementasi Action Hapus Data Bahan BaKu .............cccccovveiiieieiiic e, 72
Gambar 5.6 Implementasi Halaman StoK MasuK ...........ccccveiiiiieiiiiiic e 72
Gambar 5.7 Implementasi Form Tambah Data Stok Masuk ............ccccccevivereiieniiniieenesienen, 73
Gambar 5.8 Implementasi Action Hapus Data Stok MasuK ...........ccceoeerrineneiienineseeee, 73
Gambar 5.9 Implementasi Halaman Stok Keluar ..., 74

Gambar 5.10 Implementasi Form Tambah Data Stok Keluar ............ccccooeiiieiiiiiiiiiiiiee, 75



Gambar 5.11 Implementasi Action Hapus Data Stok Keluar ...........cccooevveniniiiinienicnienen, 75
Gambar 5.12 Implementasi Halaman Standar Produksi ............cccooeriiininninie e, 76
Gambar 5.13 Implementasi Form Ubah Data Standar Produksi ............ccccecvvvevvereecieieennnnn, 77
Gambar 5.14 Implementasi Halaman SUPPHIEr..........cocooiviiiii i 77
Gambar 5.15 Implementasi Form Tambah Data SUPPHEr...........cccooiiiiiiiineneeee, 78
Gambar 5.16 Implementasi Form Ubah Data SUPPHIEr ..o, 79
Gambar 5.17 Implementasi Action Hapus Data SUPPLIEr ..........cccccvevveieiieii e, 79
Gambar 5.18 Implementasi Halaman Penawaran.............ccccocveieiierecieseese e 80
Gambar 5.19 Implementasi Form Tambah Data Penawaran.............ccoccevveereiienennenieseennenn, 81
Gambar 5.20 Implementasi Form Ubah Data Penawaran .............cccccvevereenieniiesenieenieseennenn, 81
Gambar 5.21 Implementasi Action Hapus Data PENawaran .............ccoceeeererenenenenenieeenen, 82
Gambar 5.22 Implementasi Halaman Pemilihan Bahan BaKu...........cccccooeiiiieiinnenencennn, 83
Gambar 5.23 Implementasi Action Tambah Data Pemilihan Bahan Baku.................c.c.......... 83
Gambar 5.24 Data Detail Pemilihan Bahan BaKu ...........cccocoiiiiniiniiiiee e, 84
Gambar 5.25 Implementasi Halaman Pemilihan Supplier..........cccooiiiiinniniceee, 85
Gambar 5.26 Implementasi Action Tambah Data Pemilihan Supplier...........c.ccocovniiiinnen. 86
Gambar 5.27 Data Detail Pemilihan SUPPHET........coooiiiieiicie et 86
Gambar 5.28 Implementasi Halaman Kriteria...........cccoooveiiiiiiiiiiieicecc e, 87
Gambar 5.29 Implementasi Form Ubah Data Kriteria ..........cccocoviivevveienieene e 88
Gambar 5.30 Pengujian Kesalahan Login Tidak Lengkap .........ccccooveeiinenenieneniseeee, 89
Gambar 5.31 Pengujian Kesalahan Login Data Tidak Ditemukan...........cccccceevveieiiieiiennnn, 89
Gambar 5.32 Pengujian Input Field data tidak lengkap............cccccoveviiieiieii i, 90
Gambar 5.33 Pengujian Input Field format tidak SeSuai ...........cccocverveirrieenisie e, 91

Gambar 5.34 Pengujian Penggunaan Stok Keluar............ocooveriieiieieiieneee e, 92



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri merupakan sebuah kegiatan formal yang terdiri dari beberapa kelompok orang
yang terkoordinasi secara kooperatif dan memiliki pemimpin, serta memliki sebuah tujuan
(Wijono, 2010). Menurut Menteri Perindustrian Rl (2006) pasal 1 ayat 1-3 yang banyak
masyarakat awam ketahui, bahwasanya industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah
bahan mentah, bahan baku, bahan setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan
nilai yang lebih tinggi untuk penggunanya, termasuk kegiatan rancang bangun dan
perekayasaan industri.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pengertian industri dibagi menjadi tiga, yaitu:

a Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga
menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi
barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir.

b. Jasa industri adalah kegiatan industri yang melayani keperluan pihak lain. Pada
kegiatan ini bahan baku disediakan oleh pihak lain sedangkan pihak pengolah hanya
melakukan pengolahannya dengan mendapatkan imbalan sejumlah uang atau barang
sebagai balas jasa.

¢ Perusahaan atau usaha industri adalah suatu unit usaha yang melakukan kegiatan
ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan dan
lokasi tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan
struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha
tersebut.

Dari banyaknya pengertian membuktikan bahwa sebenarnya faktor industri sangatlah
penting bagi kelangsungan sebuah negara bahkan untuk masyarakat sendiri. Contoh untuk
kelangsungan negara dapat dilihat di Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa kontributor terbesar
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah industri dengan 20.16%, sedangkan untuk masyarakat
dapat dilihat dari data yang dimiliki oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016, sektor
industri mempunyai urutan ke-2 dengan 23% di bawah sektor konstruksi dalam hal
pendistribusian tenaga kerja yang dapat diartikan industri banyak menampung tenaga kerja

masyarakat di Indonesia.
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Akan tetapi, tingginya pengaruh industri terhadap negara masih berbanding terbalik
dengan teknologi yang ada pada beberapa industri di Indonesia. Rata-rata beberapa industri
menengah ke bawah banyak yang masih menggunakan tenaga manual dalam hal sangat krusial.
Beberapa pekan yang lalu penulis melakukan wawancara dengan Bapak Hari selaku pemilik
industri CV Sakura yang bergerak di bidang pengolahan makanan yang berada di Madiun, Jawa
Timur. Berdasarkan hasil wawancara, penulis mendapatkan sebuah data bahwa segala hal yang
dilakukan pada proses produksi di perusahaannya masih manual, mulai dari pemilihan dan
pembelian bahan baku, manajemen bahan baku, hingga pemberian keputusan harga jual. Bapak
Hari sendiri mengeluhkan pendapatan yang terkadang hanya sedikit, dan bahan baku yang
tanpa sadar di bulan-bulan penting mulai menipis. Guna membantu menyelesaikan masalah
tersebut dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menemukan faktor-
faktor yang dominan dalam proses produksi. Pemanfaatan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) dalam bidang industri bukanlah hal yang baru, contohnya adalah Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Prioritas Pengembangan Industri Kecil dan Menengah di Lampung
Tengah (Heri & Heryanita, 2016), dan masih ada lagi contoh yang masih berhubungan dengan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) di industri. Lalu untuk membantu memanajemen bahan
baku, dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memonitor bahan baku yang tersedia yang akan
habis, bahkan yang sudah habis di gudang.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengusulkan dibuat sebuah penelitan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) Menentukan Prioritas dan Supplier Bahan Baku Pada Produksi
Kerupuk Menggunakan Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) dan Simple Additive Weight (SAW) Berbasis Website yang sekaligus menjadi
landasan dalam pembuatan skripsi. Untuk mendukung Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
penulis nantinya akan membuat sistem informasi yang akan mencakup penghitungan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dan monitoring stok bahan baku untuk industri CV Sakura.
Pemilihan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
digunakan karena konsepnya sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan
mampu dijadikan sebagai pengukur kinerja alternatif. Sedangkan untuk Simple Additive Weight
(SAW) dipilih karena penjumlahannya terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada
semua attribut. Adapun nantinya penggunaan metode sebagai berikut:

a  Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) digunakan
dalam menentukan prioritas bahan baku yang harus dibeli dengan atribut dan alternatif

sudah ditetapkan.
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Simple Additive Weight (SAW) digunakan dalam menentukan supplier yang tepat. Untuk
attribut sudah ditetapkan, sedangkan untuk alternatif menyesuaikan.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana cara memudahkan pemilihan supplier bahan baku untuk produksi CV Sakura
menggunakan sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weight
(SAW)?

Bagaimana cara memudahkan pemilihan prioritas bahan baku untuk produksi CV Sakura
menggunakan sistem pendukung keputusan dengan metode Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)?

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Metode yang digunakan untuk menentukan prioritas bahan baku dan supplier bahan baku
produksi Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan
Simple Additive Weight (SAW).

Kriteria yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sudah ditentukan
berdasarkan pengalaman dalam memilih dari pihak pemilik industri.

Alternatif pada metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) sudah ditetapkan oleh pemilik, sedangkan alternatif pada metode Simple
Additive Weight (SAW) menyesuaikan berdasarkan supplier yang menawarkan.

Pembuatan Sistem Pendukung Keputsan (SPK) berbasis website.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitan ini adalah merancang dan membangun sebuah Sistem Pendukung

Keputusan (SPK) untuk menentukan prioritas pembelian bahan baku dan supplier bahan baku

produksi, sehingga dalam proses pemilihan prioritas bahan baku dan supplier mendapatkan

rekomendasi terbaik, efektif, dan efisien.

15

Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
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Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan (SPK), CV Sakura mendapatkan
menentukan prioritas bahan baku yang harus dibeli dan mendapatkan rekomendasi
supplier yang tepat.

Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan (SPK), CV Sakura mendapatkan
rekomendasi supplier yang efektif.

Menjadikan proses pemilihan prioritas dan pengadaan bahan baku yang efektif dan

efisien.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

a.

Studi literatur

Mencari referensi teori yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti dan menelusuri
berbagai sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya.

Wawancara

Melakukan wawancara dengan Bapak Hari selaku pemilik perusahaan CV. Sakura guna
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem.

Analisis kebutuhan sistem

Melalui wawancara, tahapan dalam melakukan analisis kebutuhan sistem dilakukan guna
mendapatkan informasi dalam membantu merancang dan membangun sistem.
Perancangan sistem

Perancangan sistem dilakukan menggunan data hasil wawancara yang sudah dilakukan
sebelumnya.

Implementasi sistem

Berdasarkan perancangan sistem hasil wawancara, proses implementasi sistem dibangun
ke dalam bentuk pemrograman menggunakan bahasa pemograman HTML, PHP,
JavaScript dan CSS.

Pengujian sistem

Setelah sistem berhasil dibangun, untuk mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan
yang diinginkan maka dilakukan pengujian sistem untuk mengetahui kekurangan dan
kesalahan yang terdapat di dalam sistem, sehingga apabila terdapat kesalahan dapat segera

dilakukan perbaikan sebelum digunakan.



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terbagi dalam enam bab, sistematika penulisan
tersebut adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini menjelaskan latar belakang Industri Krupuk CV Sakura
serta permasalahan yang dihadapi dalam proses pemilihan prioritas bahan baku dan supplier,
rumusan masalah, batasan masalah dalam merancang dan membangun sistem, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian yang digunakan, dan sistematika
penulisan tugas akhir.

Bab Il Landasan Teori, bab ini menjelaskan mengenai konsep dasar dan teori-teori pada
metode yang digunakan. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai bahan baku produksi di CV
Sakura dan kriteri supplier yang akan dipilih.

Bab 111 Analisis, bab ini menjelaskan mengenai identifikasi masalah dan model
keputusan yang digunakan dalam menentukan prioritas bahan baku produksi yang harus dibeli
terlebih dahulu dan supplier rekomendasi. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai analisis
kebutuhan sistem, seperti input, output, dan interface yang digunakan dalam merancang dan
membangun sistem pendukung keputusan pemilihan supplier pengadaan barang serta
menjelaskan mengenai perancangan sistem pendukung keputusan pemilihan supplier
pengadaan barang yang meliputi perancangan Unified Modeling Language (UML),
perancangan basis data, dan perancangan antarmuka.

Bab IV Perancangan Sistem, pada bab ini terdapat proses uji perhitungan untuk
mengetahui hasil dari perhitungan menggunakan metode yang digunakan.

Bab V Implementasi dan Pengujian, bab ini menjelaskan mengenai implementasi dan
pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan supplier pengadaan barang yang telah
dibangun setelah dilakukan perancangan pada bab sebelumnya. Hasil dari implementasi dan
pengujian dari sistem pendukung keputusan pemilihan supplier pengadaan barang akan
disajikan dalam bentuk print screen.

Bab VI Penutup, bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari
perancangan dan pembangunan sistem pendukung keputusan pemilihan supplier pengadaan
barang, serta saran-saran yang perlu diperhatikan bagi pembaca yang ingin melakukan

perancangan maupun pengembangan sistem tersebut.
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21 Sistem Pendukung Keputusan
2.1.1  Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah sistem untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi keputusan semiterstruktur, namun tidak untuk
menggantikan penilaian para pengambil keputusan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ini
ditunjukkan untuk keputusan yang memerlukan penilaian atau pada keputusan yang sama
sekali tidak dapat didukung oleh algoritma (Turban et al., 2005). Menurut Raymond, Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem penghasil informasi yang ditunjukkan pada suatu
masalah tertentu yang harus dipecahkan oleh manager dan dapat membantu manager dalam
pengambilan keputusan (Raymond Mc Leod, Jr., 1995). Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
juga merupakan bagian tak terpisahkan dari totalitas sistem organisasi keseluruhan, di mana
suatu sistem organisasi mencakup sistem fisik, sistem keputusan, dan sistem informasi (Dr. Ir.
Kadarsah Suryadi. dan Ir. M. Ali Ramdhani, M.T, 2002).

2.1.2 Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sendiri pertama kali dikemukakan oleh
Scott Morton pada awal tahun 1970-an. Scott Morton mendefinisikannya sebagai sistem
bebasis komputer interaktif, yang membantu para pengambil keputusan untuk menggunakan
data dan berbagai model untuk memecahkan masalah-masalah tidak terstruktur. Lalu pada
tahun 1978, Scott dan Keen mengemukakan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
memadukan sumber daya intelektual dari tiap-tiap individu dengan bantuan komputer untuk

meningkatkan kualitas keputusan (Turban, Aronson, & Liang, 2005).

2.1.3  Proses Sistem Pendukung Keputusan
Untuk mendukung dan menghasilkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang
baik ada beberapa tahapan proses yang harus dilalui dalam pengambilan keputusan. Menurut
Julius Hermawan (2002), proses pengambilan keputusan melalu beberapa tahapan berikut:
a. Tahap penelusuran (Intelligence)
Tahap ini pengambil keputusan mempelajari kenyataan yang terjadi, sehingga Kita

bisa mengidentifikasi masalah yang terjadi biasanya dilakukan analisis dari sistem ke
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subsistem pembentuknya sehingga didapatkan keluaran berupa dokumen pernyataan
masalah.

. Tahap desain

Pada tahap ini pengambil keputusan menemukan, mengembangkan, dan menganalisis
semua pemecahan yang mungkin melalui pembuatan model yang bisa mewakili
kondisi nyata masalah. Di tahapan ini didapatkan keluaran berupa dokumenalternatif
solusi.

Tahap pemilihan (Choice)

Pada tahap pemilihan, pengambil keputusan memilih salah satu alternatif pemecahan
yang dibuat pada tahap desain yang dipandang sebagai aksi yang paling tepat untuk
mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Dari tahapan ini didapatkan dokumen solusi

dan rencana implementasinya,

. Tahap penerapan (Implementasi)

Pengambil keputusan menjalankan rangkaian aksi pemecahan yang dipilih di tahap
sebelumnya. Implementasi yang sukses ditandai dengan terjawabnya masalah yang
dihadapi, sementara gagalnya implementasi ditandai dengan masih adanya masalah
yang sedang dicoba untuk diatasi. Dari tahap ini didapatkan laporan pelaksanaan

solusi dan hasilnya.

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Beberapa karakteristik Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menurut Turban (2005)

yaitu sebagai berikut:

o &

o o

R

Pemodelan dan analisis.

Kemudahan pengembangan oleh pengguna akhir.
Manusia mengontrol mesin.

Keefektifan, bukan efesiensi.

Kemudahan penggunaan interaktif.

Dapat diadaptasi dan fleksibel.

Mendukung berbagai proses dan gaya keputusan.
Mendukung intelegensi, desain, pilihan dan implementasi.
Mendukung individu dan kelompok.

Mendukung manager di semua level.

Masalah semiterstruktur dan tidak terstruktur.



2.1.5 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Turban (2005), Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terdiri beberapa komponen
berikut:

a. Subsistem manajemen data
Dengan memasukkan satu database yang berisi data yang relevan untuk situasi dan
dikelola perangkat lunak yang disebut sistem manajemen database. Subsistem
manajemen data dihubungkan dengan data warehouse. Data warehouse adalah sebuah
repositori untuk data perusahaan yang relevan untuk pengambilan keputusan

b. Subsistem manajemen model
Subsistem manajemen model merupakan paket perangkat lunak untuk memasukkan
model kuantitatif berupa keuangan, statistik, ilmu manajemen, dan lainnya yang bisa
memberikan kapabilitas analitik dan manajemen perangkat lunak yang tepat.
Komponen ini dapat dihubungkan dengan penyimpanan korporat atau eksternal yang
ada pada model.

Cc. Subsistem antarmuka
Subsistem antarmuka merupakan komunikasi dan perintah pengguna terhadap sebuah
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) melalui subsistem ini. Pengguna di sini adalah
bagian yang dipertimbangkan dari sistem. Para peneliti menegaskan bahwa beberapa
kontribusi unik dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berasal dari interaksi yang
intensif antara komputer dan pembuat keputusan.

d. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan
Subsistem manajemen berbasis pengetahuan ini merupakan subsistem yang dapat
mendukung semua subsistem lain atau bertindak sebagai suatu komponen independen.
Subsistem ini memberikan pengetahuan untuk memperbesar pengetahuan si
pengambil keputusan. Subsistem ini dapat dihubungkan dengan basis pengetahuan

perusahaan atau yang disebut dengan basis pengetahuan organisasional.

22 Technique for Other Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

Technique for Other Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) adalah salah
satu metode pengambil keputusan multi kriteria yang memperhitungkan jarak terdekat dan
terjauh dari solusi ideal untuk mengidentifikasi solusi dari alternatif yang ada. Metode ini
diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang peneliti asal Cina pada tahun 1981. TOPSIS didasarkan

pada konsep di mana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari



solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif
(Kusumadewi, 2006).

Pemilihan TOPSIS digunakan dengan alasan:

a. Konsepnya sederhana dan mudah dipahami,

b. Komputasinya efisien

c. Memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif

keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana.
Berikut langkah penyelesaian TOPSIS (Kusumadewi, 2006):

a. Membuat matriks keputusan seperti yang diberikan rumus (2.1)

X = [xyf 2.1)

Keterangan:
I = baris dari matriks, dengan nilai 1, 2, 3, ..., m
j = kolom dari matriks, dengan nilai 1, 2, 3, ..., m

b. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi diberikan rumus (2.2)

Ty = (2.2)

Keterangan:

r = normalisasi dari baris dan kolom matriks

c. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif diberikan
rumus (2.3) dengan penjelasan pada rumus (2.4)

Yij = Wi Iy ; dengan i=1,2,...,m; dan j=1,2,...,n

A =01y, Y (23)

A-=V1,Y2, V)
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s {maxi yij; jika j adalah atribut keuntungan
min; Yij, jika j adalah atribut biaya

y 24
— {mlni yij; jika j adalah atribut keuntungan ( )

Yj max; Yij; jika j adalah atribut biaya

d. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan
matriks solusi ideal negatif. Untuk solusi ideal positif diberikan rumus (2.5) dan

untuk solusi ideal negatif diberikan rumus (2.6)

o = \/25}21(%] —y7)2;iE12,...m. (26)
Keterangan:

Di* = Jarak ideal positif dari masing masing alternatif

Di" = Jarak ideal negatif dari masing masing alternatif

e. Menentukan nilai preferensi diberikan rumus (2.7)

Di__ . i=12

i — = +; 9% 5
Di+Di

<1 2.7)
Keterangan:

Vi= Nilai preferensi dari masing-masing alternatif

23 Simple Additive Weight (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW) atau yang sering juga dikenal istilah sebagai metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode SAW adalah dengan mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan

semua rating alternatif yang ada (Kusumadewi, 2006).
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Diberikan persamaan seperti rumus (2.8):

Xy

Jika j adalah atribute keuntungan (benefit)
Max x;;

Ty = Min x;; : (2.8)
Jika j adalah atribute biaya(cost)

Xy
Keterangan:

rij = matriks normalisasi

Dengan xij merupakan rating kinerja yang ternormalisasi dari alternatif A; pada atribut
yang dijadikan acuan Cj; i=1,2,...,mdanj=1,2,....n

Nilai preferensi setiap alternatif (Vi) diberikan rumus (2.9):
vV, = z): 1 W Ty, 2.9)

Vi = koefisien nilai alternatif
w; = bobot (j)

rij = nilai rating kriteria ke-ij
n = banyak kriteria

Dengan nilai Vjyang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

24 Industri
2.4.1 Pengertian Industri

Industri merupakan sebuah kegiatan formal yang terdiri dari beberapa kelompok orang
yang terkoordinasi secara kooperatif dan memiliki pemimpin, serta memliki sebuah tujuan
(Wijono, 2010). Menurut Menteri Perindustrian R.1. (2006) pasal 1 ayat 1-3, pengertian industri
adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi,
dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya,
termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri.

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang
melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan
sehingga menjadi barang jadi atau setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi
barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir.
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Klasifikasi Industri

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian Indonesia N0.19/M/1/1996, industri

diklasifikasikan menjadi:

a.
b.
C.
d.

Industri kimia dasar
Industri mesin
Industri kecil
Aneka industri

Namun adapun Klasifikasi lain menurut Badan Pusat Statistika (BPS) sebagai berikut:

a.

Klasifikasi berdasarkan modal

Berdarkan modal, industri masih dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis industri padat
modal dan industri padat karya. Industri padat modal merupakan industri yang
dibangun dengan modal yang jumlahnya besar untuk kegiatan operasional maupun
pembangunannya, sedangkan industri padat karya lebih dititikberatkan pada sejumlah
besar tenaga kerja dalam pembangunan serta pengoperasiannya.

Klasifikasi berdasarkan jumlah tenaga kerja

Untuk berdasarkan jumlah tenaga kerja, klasifikasi ini dibagi menjadi beberapa jenis
lagi, yaitu industri rumah tangga, industri kecil, industri sedang, dan industri besar.
Klasifikasi berdasarkan proses produksi

Berdasarkan proses produksi, industri dibagi menjadi industri hulu dan industri hilir.
Industri hulu adalah industri yang hanya mengolah bahan mentah menjadi barang
setengah jadi, sedangkan industri hilir adalah industri yang mengolah barang setengah

jadi menjadi barang jadi.

. Klasifikasi berdasarkan produktivitas perorangan

Berdasarkan produktivitas perorangan, klasifikasi golongan ini dibagi menjadi 5 jenis
yaitu industri primer, industri sekunder, industri tersier, industri kuarterner, industri

kuinari.

25 Penelitian Terkait

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan yang digunakan dalam melakukan

penelitian Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Menentukan Prioritas dan Supplier Bahan

Baku Pada Produksi Kerupuk Menggunakan Metode Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan Simple Additive Weight (SAW) Berbasis Website

sehinggan acuan yang digunakan mengenai penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian
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ini juga. Penelitian dalam bidang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) bukanlah hal yang baru,
namun banyak perbedaan dalam menentukan metode yang digunakan pada setiap masalah yang
diangkat menyebabkan banyak keanekaragaman dalam penelitian sebelumnya.

Penelitian Dahana (2014), memaparkan tentang Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
pemilihan supplier pengadaan barang pada studi kasus di rumah sakit. Pada penelitian ini, SPK
yang digunakan adalah metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Weighted Product
(WP). Adapun ketidakcocokan metode yang digunakan karena dalam penelitian sebelumnya
hanya menentukan supplier sedangkan di penelitian sekarang diperlukan prioritas barang yang
harus dipilih menggunakan metode Techinique for Other Reference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS), lalu dilanjutkan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam
menentukan supplier.

Sementara itu di dalam penelitian Wulandari (2014), memaparkan tentang perancangan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Hampir sama dengan penelitian Dahana (2014) adapun ketidakcocokan
dengan penelitian sekarang dikarenakan penelitian sebelumnya hanya menentukan supplier
yang akan dipilih tanpa memilih prioritas barang yang harus dibeli terlebih dahulu.

Penelitian Merry, Ginting, dan Marpaung (2014), memaparkan tentang pemilihan
supplier buah dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
Technique for Other Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Penelitian
sebelumnya hampir mirip dengan penelitian sekarang namun ada beberapa perbedaan dalam
pemilihan metode, pemilihan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk
menggabungkan nilai yang bersifat kualitatif yang kemudian menjadi kuantitatif. Hal ini tentu
berbeda, karena pada penelitian sekarang sifat kriteria adalah kuantitatif. Namun ada beberapa
hal pada penelitian sebelumnya yang sangat cocok pada penelitian sekarang karena nilai pada
penelitian sebelumnya saat menggunakan metode Techinique for Other Reference by Similarity
to Ideal Solution (TOPSIS) bersifat kuantitatif.

Kesimpulan dari hasil penelitian terdahulu yaitu terdapat beberapa hal yang sama dalam
penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), namun beberapa langsung menentukan
supplier yang cocok untuk dipilih tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti;

a. Ketersediaan barang

b. Harga satuan barang

c. Kebutuhan dalam produksi

d. Ketersediaan di pasar
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Literatur review dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:
Tabel 2.1 Tabel Literatur Review

No

Judul dan Penulis

Metode

Hasil

Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan
Supplier Pengadaan
Barang pada Studi Kasus
di Rumah Sakit, Nur Arga
Dahana (2014)

Simple Additive
Weighting (SAW) dan
Weighted Product
(WP)

1. Hasil pengujian telah
sesuai dengan uji perhitungan.
Serta melalui user acceptance
test dengan nilai hasil 89.61%
menandakan bahwa sistem
dapat digunakan dalam
melakukan proses pengadaan
barang.

2. Melalui sistem yang dibuat
mendapatkan supplier
berdasarkan kriteria dan
subkriteria sehingga tidak
berpatokan pada harga
penawaran paling rendah

2 | Perancangan Sistem Analytical Hierarchy 1. Hasil pengujian
Pendukung Keputusan Process (AHP) menghasilkan rasio
Pemilihan Supplier di PT. konsistensi yaang dapat
Alfindo Dengan Metode diterima, dengan kata lain
Analytical Hierarchy hasil pengujian tersebut
Process (AHP), Ninik berhasil mendapatkan supplier
Wulandari (2014) yang diinginkan

3 | Pemilihan Supplier Buah | Analytical Hierarchy 1. Terdapat setidaknya 7

Dengan Pendekatan
Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP)
dan TOPSIS: Studi Kasus
Pada Perusahaan Retail,
Lidya Merry, Meriastuti
Ginting, Budi Marpaung
(2014)

Process (AHP) dan
Technique For Other
Reference by Similarity
to Ideal Solution
(TOPSIS)

Kriteria yang masing-masing
memiliki bobot, dan adapun
evaluasi supplier dengan
metode TOPSIS
menghasilkan supplier
terbaik.

2. Berdasarkan sistem yang
sudah dibuat, sistem
berkontribusi dalam memilih
dan mengevaluasi supplier
buah sesuai dengan kriteria.
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BAB Il
ANALISIS DAN PEMODELAN

31 Analisis Masalah

Pada tahap analisis masalah, latar belakang didapat dari proses wawancara yang sudah
dilakukan dengan pemilik usaha. Adapun masalah yang ditemukan yakni sebagai berikut:

a. Sulitnya menentukan bahan baku yang harus diprioritaskan terlebih dahulu.

b. Sulitnya menentukan supplier yang memiliki penawaran terbaik.

c. Masih manual dalam pemilihan membuat pemilik kadang mendapatkan omzet

pendapatan yang tidak pasti.

32 Usulan Pemecahan Solusi

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diberikan solusi untuk membantu pemilik
industri kerupuk dalam proses pemilihan supplier bahan baku produksi yaitu dengan
merancang dan membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menentukan
supplier bahan baku produksi dan prioritas bahan baku.

Adapun tahapan dari usulan pemecahan masalah dengan menggunakan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) ini terdiri dari beberapa tahap. Untuk penentuan pemilihan
prioritas bahan baku dan supplier harian bisa dilihat pada bagian di bawah ini:

a. Pada tahap pertama, pemilik menentukan terlebih dahulu ingin memilih supplier
bahan baku utama atau bahan baku tambahan. Ini diperlukan karena bahan baku
utama berbeda fungsi dengan bahan baku tambahan. Tanpa bahan baku utama, proses
bisa terhambat, namun tanpa bahan baku tambahan produksi tetap bisa berjalan
meskipun sedikit kesulitan.

b. Jika didapat bahan baku utama, langsung dilakukan perhitungan menggunakan
metode Simple Additive Weight (SAW) karena sudah diperlukan perhitungan untuk
menentukan bahan baku prioritas. Akan tetapi bila didapat bahan baku tambahan,
akan dilakukan perhitungan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS) karena harus menentukan terlebih bahan baku tambahan yang
penting untuk dibeli terlebih dahulu.

c. Adapun penghitungan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) menggunakan beberapa kriteria, yaitu harga (C1), stok (C2), kebutuhan
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(C3), dan ketersediaan (C4). Dari keempat kriteria ini nantinya akan memunculkan
satu alternatif bahan baku yang diprioritaskan untuk dibeli terlebih dahulu.

d. Sesudah mendapatkan alternatif bahan baku, pemilik akan mendapatkan tawaran dari
beberapa supplier yang nantinya penawaran tersebut beraneka ragam. Maka dari itu
pada metode Simple Additive Weight (SAW) juga menggunakan beberapa kriteria,
yaitu harga (C1), kualitas (C2), stok (C3), dan ongkos kirim (C4). Dari kriteria
tersebut nantinya akan muncul alternatif supplier yang direkomendasikan untuk
diambil.

Adapun bagan alur dari tahapan-tahapan berikut dengan kasus pembelian bahan baku

harian seperti terlihat pada Gambar 3.1

MELAKUKAN
PEMBELIAN BAHAN
BAKU / MENDAPAT

PENAWARAN

METODE TOPSIS
MENENTUKAN
PRIORITAS BAHAN
BAKU

METODE SAW MENEMUKA
MENENTUKAN REKOMENDASI
SUPPLIER AHAN BAKU?,

ANJUT MENCARI
REKOMENDASI?,

ANJUT MENCARI
EKOMENDASI?,

REKOMENDASI
SUPPLIER?

MEMILIH SUPPLIER

>®<

Gambar 3.1 Flow Chart Sistem Kasus Pembelian Bahan Baku Harian



17

33 Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, diperoleh beberapa analisis kebutuhan
yang akan digunakan dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk pemilihan
supplier penyedia bahan baku produksi pada Industri pembuatan krupuk di CV Sakura. Melalui
analisis kebutuhan sistem, nantinya akan didapatkan hasil berupa gambaran secara umum
mengenai sistem yang akan dibangun. Adapun spesifikasi sistem dalam penyusunan terdiri dari

kebutuhan masukan, kebutuhan proses, keluaran sistem, kebutuhan antarmuka.

3.3.1 Kebutuhan Masukan
Kebutuhan masukan pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menentukan
prioritas bahan baku dan supplier penyedia bahan baku produksi pada Industri pembuatan
kerupuk di CV. Sakura, meliputi:
a. Masukan decision maker
Input decision maker meliputi pengisian username dan password yang bertujuan
untuk menjaga konsisten penilaian pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang
akan dibuat, serta meminimalkan terjadinya penyalahgunaan terhadap data yang
sudah ada.
b. Masukan nilai
Masukan nilai merupakan pemberian nilai pada setiap subkriteria pada setiap kriteria.
Adapun nilai yang dimasukan beraneka ragam, untuk masukan nilai sub kriteria di
metode Simple Additive Weight (SAW) vyaitu Kkriteria kebutuhan dan kriteria
ketersediaan. Dan untuk masukan nilai subkriteria di metode Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) yaitu kriteria harga, kriteria
kualitas, kriteria stok, dan kriteria ongkos. Dalam hal ini, decision maker merupakan
pelaku utama pemberian nilai, pemberian nilai berdasarakan hasil survey lapangan
untuk nilai di bagian metode Simple Additive Weight (SAW) dan pemberian nilai
berdasarkan dokumen yang diajukan oleh para supplier pada bagian metode
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).
c. Masukan alternatif
Masukan alternatif merupakan daftar para supplier yang akan mengikuti proses
penawaran bahan baku. Decision maker dapat menambahkan data para supplier
terlebih dahulu ataupun memasukkan ketika menggunakan metode Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Adapun data untuk
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supplier seperti nama supplier, nomor telepon supplier, alamat supplier. Selain
menambahkan, decision maker juga bisa mengubah dan menghapus data supplier.

3.3.2  Kebutuhan Proses
Kebutuhan proses pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menentukan prioritas
bahan baku dan supplier penyedia bahan baku produksi pada industri pembuatan kerupuk di
CV. Sakura, yaitu meliputi:
a. Proses login
Proses login digunakan untuk decision maker dapat masuk ke dalam Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dan memberikan masukan pada sistem.
b. Proses logout
Proses logout digunakan untuk decision maker mengakhiri penggunaan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dan mengurangi adanya penyalahgunaan data pada
sistem.
c. Proses penilaian
Proses penilaian merupakan proses yang dilakukan oleh decision maker untuk
memasukkan data nilai pada tiap subkriteria yang sudah ditentukan.
d. Proses mengolah data alternatif
Proses mengolah data alternatif dilakukan dalam pengolahan data supplier dan data
bahan baku. Pada data supplier dapat melihat data supplier, menambah data supplier,
menghapus data supplier, dan mengubah data supplier. Lalu untuk data bahan baku
pengolahannya hanya pada melihat data bahan baku dan mengubah bahan baku. Ada
beberapa syarat dalam mengubah data bahan baku, misal pada kolom stok hanya bisa
dilakukan pada keluar dan masuknya bahan baku tersebut.
e. Proses perhitungan
Merupakan proses perhitungan terhadap nilai yang telah ditentukan sebelumnya pada
proses pemberian nilai tertentu. Proses perhitungan tersebut menggunakan metode
Simple Addittive Weight (SAW) dan Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS).
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3.3.3 Keluaran Sistem
Keluaran yang akan dihasilkan oleh Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah berupa
informasi:
a. Informasi bahan baku
Informasi bahan baku yang muncul bisa berupa data stok bahan baku, kebutuhan
penggunaan bahan baku tiap produksi, harga terakhir bahan baku.
b. Informasi supplier
Infomasi supplier nantinya meliputi nama supplier, nomor telepon supplier, alamat
supplier.
c. Informasi penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Pada bagian ini, informasi yang muncul adalah data terakhir bahan baku yang menjadi
prioritas dalam pembelian dan supplier yang terpilih. Adapun supplier yang terpilih
informasi mengenai harga bahan baku yang ditawarkan ikut serta dalam informasi di

sini.

3.34 Kebutuhan Antarmuka
Kebutuhan antarmuka dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menentukan
prioritas bahan baku dan supplier penyedia bahan baku produksi pada Industri pembuatan
kerupuk di CV Sakura, meliputi:
a. Halaman login
Halaman login digunakan decision maker untuk masuk ke dalam sistem.
b. Halaman dashboard
Pada halaman ini decision maker sudah masuk ke dalam sistem, hampir mirip dengan
dashboard tanpa login. Namun yang membedakan terdapat data bahan baku yang
lebih detail
c. Halaman supplier
Pada halaman supplier, decision maker dapat melihat data supplier yang sudah ada,
bahkan bisa menambahkan data, mengubah data, dan menghapus data.
d. Halaman informasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Pada halaman ini, decision maker melakukan proses perhitungan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Addittive Weight (SAW) dan
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), serta bisa

melihat data perhitungan sebelumnya.
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e. Halaman informasi bahan baku
Pada halaman ini, decision maker dapat melihat stok bahan baku, kebutuhan penggunaan

bahan baku tiap produksi, harga terakhir bahan baku

34 Hierarki Pemilihan Prioritas dan Supplier Bahan Baku Produksi

Hierarki pemilihan prioritas dan supplier bahan baku produksi merupakan urutan proses

dan tingkatan dalam pemilihan prioritas dan supplier bahan baku produksi. Adapun hierarki

yang digunakan dalam proses pemilihan prioritas dan supplier bahan baku dapat dilihat pada

Gambar 3.2
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e e e -

--------------- E———

v
Sistem Pendukung

Keputusan Pemilinan
Supplier

SIMPLE

. ) ADDITIVE
Harga (C1) Kualitas (C2) Stok (C3) Ongkos (C4) WEIGHT
-:sm"f:u
wlv T T 1
Y v Y v v Y v v ¥ Yy v v
Alternatif (A1) { Alternatif (A2) [ Alternatif (A3) [ Alternatif (A4) [ Alternatif (A5) | ALTERNATIF

Gambar 3.2 Hierarki Pemilihan Prioritas dan Supplier Bahan Baku Produksi

Dilihat pada Gambar 3.2 hierarki tersebut terdiri dari beberarapa level tahapan sebagai

berikut:

a. Pemilihan alternatif untuk ditentukan prioritas bahan baku
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b. Melakukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Technique
for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

c. Dari tahapan level sebelumnya kemudian didapatkan sebuah alternatif bahan baku
yang prioritas untuk dibeli terlebih dahulu

d. Lalu mencari beberapa supplier sesuai alternatif bahan baku yang dibutuhkan untuk
mendapatkan supplier yang sesuai

e. Melakukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple
Additive Weight (SAW)

f. Dari tahapan tersebut didapatkanlah supplier dengan penawaran bahan baku produksi

yang sesuai dengan kebutuhan produksi

35 Model Keputusan

Dalam membangun Sistem Pendukung Keputsan (SPK) untuk menentukan prioritas
pembelian bahan baku dan supplier bahan baku produksi. Untuk permasalahan menentukan
bahan baku prioritas metode yang digunakan yaitu Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), sedangkan metode Simple Additive Weight (SAW)
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan penentuan supplier. Penentuan penggunaan
metode TOPSIS untuk pemilihan prioritas bahan baku dikarenakan bahan baku memiliki jarak
yang terpaut cukup jauh untuk tiap beberapa kriteria, maka penggunaan metode TOPSIS dirasa
tepat untuk pemilihan prioritas bahan baku. Berikut model keputusan Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) yang akan digunakan dalam sistem:

a. Alternatif

Untuk permasalahan menentukan prioritas bahan baku, telah ditentukan beberapa
bahan baku yang menjadi alternatif, yaitu:

Bawang Putih
Minyak Ikan
Terasi Udang
Sari Udang
Kayu
Bumbu Masak
Garam
Baking Soda

Sakarin

© © N oo g Bk~ W D
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b. Kriteria

Terdapat empat kriteria utama dalam penentuan prioritas bahan baku, yaitu:
1. Harga

2. Stok

3. Kebutuhan

4. Ketersediaan

. Bobot, atribut, dan nilai

Pemberian bobot dilakukan berdasarkan dari hasil wawancara dengan pemilik
perusahaan. Pertanyaan tersebut seputar bagaimana cara perusahaan tersebut
menentukan pemilihan bahan baku dan untuk nilai bobot diberikan rentang dari 1
sampai 5 dengan semakin tinggi nilai bobot semakin besar juga prioritasnya. Alhasil
pemberian bobot dan nilai beraneka ragam untuk tiap kriteria, untuk detailnya silakan
lihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria TOPSIS

No

Kriteria Bobot Attribut Nilai

Harga yang digunakan menggunakan

) pembulatan antara range Rp 350.000 —
Harga 4 Biaya ]
Rp 400.000. Tujuan pembulatan agar

nilai yang muncul lebih seimbang

Stok diambil dengan mengambil stok
yang tersedia (a) dikurangi stok tiap
roduksi (b) dan dibagi stok tiap produksi
Stok 5 Biaya P ®) _ J -pp
(b). Dengan tujuan menghasilkan stok
untuk sekian produksi

Rumus: Sisa produksi=(a—-b)/b

1. Tidak butuh
2. Kurang butuh
Kebutuhan 3 Keuntungan | 3. Cukup butuh
4. Butuh
5

. Sangat butuh
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Untuk kebutuhan dari pihak pemilik

perusahaan sudah menentukan.

Ketersediaan

Keuntungan

1

2
3.
4
5

. Tidak banyak

Kurang banyak
Cukup banyak

. Banyak
. Sangat banyak

Untuk ketersediaan ini berdasarkan

banyak atau sedikitnya bahan baku

tersebut di pasaran

Kemudian untuk model keputusan Simple Additive Weight (SAW) yang akan digunakan

dalam sistem adalah sebagai berikut:

a. Alternatif

Terdapat beberapa alternatif untuk permasalahan penentuan supplier. Namun data

yang dimiliki pemilik usaha setidaknya ada 5 sampai 7 supplier untuk setiap bahan

baku produksi

b. Kriteria

Terdapat empat kriteria dalam penentuan prioritas pemilih supplier, yaitu:

1. Harga
2. Kualitas
3. Stok

4. Ongkos kirim

c. Bobot, attribut, dan nilai

Pemberian bobot dan nilai beraneka ragam untuk tiap kriteria. Untuk detailnya silakan
lihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria SAW

No Kriteria Bobot Attribut Nilai

Harga yang digunakan dengan persatuan
1 Harga 30% Biaya 92 yans -g Janp

yang sudah ditentukan
2 Kualitas 35% Keuntungan |1. Tidak bagus
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2. Kurang bagus
3. Cukup bagus
4. Bagus
Sangat Bagus

3 Stok

15%

Keuntungan

Stok yang dimiliki oleh supplier dengan
satuan yang sudah ditentukan

4 Ongkos

20%

Biaya

pengiriman

Ongkos yang digunakan untuk sekali

36 Uji Hitung Manual

Uji hitung manual merupakan perhitungan yang dilakukan secara manual berdasarkan

rumus-rumus yang telah didefinisikan sebelumnya. Uji perhitungan manual dilakukan dengan

tujuan sebagai acuan sebelum dilakukannya perhitungan otomatis di dalam sistem. Pada uji

hitung manual, studi kasus yang digunakan hampir sepenuhnya sama dengan kondisi bahan

baku dan supplier pada saat itu juga.

Studi kasus pertama untuk uji hitung manual penentuan prioritas bahan baku memiliki

alternatif tetap sejumlah 9 alternatif, yaitu:
Al = Bawang Putih
A2 = Minyak Ikan
A3 = Trasi Udang

A4 = Sari Udang
A5 = Kayu

A6 = Bumbu Masak

A7 = Garam

A8 = Baking Soda

A9 = Sakarin

Kemudian untuk kriteria harga masing masing alternatif bisa dilihat pada Tabel 3.3

dikarenakan harga tiap barang variatif maka ada rumus tersendiri agar nilai yang dihasilkan

seimbang.

Tabel 3.3 Kriteria Harga TOPSIS

Alternatif

Harga Satuan (a)

Min Pembelian (b)

Harga Kriteria (c)
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c=axb
Al Rp 30.000 12 Rp 360.000
A2 Rp 80.000 5 Rp 400.000
A3 Rp 25.000 14 Rp 350.000
Ad Rp 80.000 5 Rp 400.000
A5 Rp 40.000 9 Rp 360.000
Ab Rp 25.000 15 Rp 350.000
A7 Rp 3.000 117 Rp 351.000
A8 Rp 15.000 24 Rp 360.000
A9 Rp 10.000 35 Rp 350.000

Lalu untuk mendapatkan kriteria stok juga ada rumus tersendiri berdasarkan jumlah stok

dan kebutuhan bahan tiap produksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.4
Tabel 3.4 Kriteria Stok TOPSIS

_ Kriteria Stok
Alternatif | Satuan | Stok Gudang (a) T (©
(b) c=(ab)/b
Al kg 25 4 5.25
A2 nl 700 200 2.5
A3 kg 16 4 3
Ad kg 30 4 6.5
A5 ikat 30 6 4
A6 kg 13 4 2.25
A7 kg 108 18 5
A8 kg 35 4 7.75
A9 kg 40 4 9
Detail lengkap penentuan prioritas bahan baku dapat dilihat pada Tabel 3.5
Tabel 3.5 Detail Data Penentuan Prioritas Bahan Baku
Bobot 4 5 3 2
Jenis Kriteria Biaya Biaya Keuntungan Keuntungan
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Alternatif Harga Stok Kebutuhan Ketersediaan
Al 360.000 5.25 5 5
A2 400.000 2.5 4 3
A3 350.000 3 4 4
A4 400.000 6.5 4 4
A5 360.000 4 4 3
A6 350.000 2.25 3 5
A7 351.000 5 3 5
A8 360.000 7.75 2 5
A9 350.000 9 2 3

a. Normalisasi
Proses normalisasi menggunakan rumus
(2.2), dan menghasilkan data pada Tabel 3.6
Tabel 3.6 Hasil Normalisasi TOPSIS
0.33 0.32 0.47 0.40
0.37 0.15 0.37 0.24
0.32 0.18 0.37 0.32
0.37 0.39 0.37 0.32
R 0.33 0.24 0.37 0.24
0.32 0.14 0.28 0.40
0.32 0.30 0.28 0.40
0.33 0.47 0.19 0.40
0.32 0.55 0.19 0.24

b. Normalisasi terbobot

Proses normalisasi terbobot menggunakan rumus

(2.2) dengan dikalikan bobot tiap kriteria dan menghasilkan data pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Hasil Normalisasi Terbobot TOPSIS

1.31 1.59

1.40

0.79

1.46 0.76

1.12

0.48
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1.28 0.91 1.12 0.63
1.46 1.97 1.12 0.63
1.31 1.21 1.12 0.48
1.28 0.68 0.84 0.79
1.28 1.52 0.84 0.79
1.31 2.35 0.56 0.79
1.28 2.73 0.56 0.48

c. Solusi ideal
Lalu untuk mendapatkan solusi ideal positif menggunakan rumus
(2.3) dengan ketentuan pada rumus

(2.4) dan menghasilkan data pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Hasil Solusi Ideal Positif TOPSIS

A* 1.28 0.68 1.40 0.79

Lalu untuk mendapatkan solusi ideal negatif menggunakan rumus

(2.3) dengan ketentuan pada rumus

(2.4) dan menghasilkan data pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Hasil Solusi Ideal Negatif TOPSIS

A 1.46 2.73 0.56 0.48

d. Jarak ideal
Untuk menentukan jarak ideal positif menggunakan rumus
(2.5) dan untuk jarak ideal negatif menggunakan rumus
(2.6) dan menghasilkan data pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Hasil Jarak Ideal TOPSIS

Alternatif Jarak ldeal Positif Jarak ldeal Negatif
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Al 0.91 1.46
A2 0.47 2.05
A3 0.39 1.92
A4 1.34 0.96
A5 0.68 1.62
A6 0.56 2.10
AT 1.00 1.30
A8 1.87 0.52
A9 2.23 0.18

Untuk menentukan nilai preferensi menggunakan rumus
(2.7) dan menghasilkan data pada Tabel 3.11

e. Nilai preferensi

Tabel 3.11 Hasil Nilai Preferensi TOPSIS

Alternatif Nilai Preferensi
V1 0.62
V2 0.81
V3 0.83
\VZ! 0.42
V5 0.70
V6 0.79
V7 0.56
V8 0.22
V9 0.08

Kemudian dari nilai preferensi di atas akan ditemukan nilai terbesar terdapat pada V3

yakni 0.83. Yang dimana V3 adalah Terasi Udang, dengan begitu Terasi Udang menjadi

alternatif terbaik bahan baku prioritas yang harus dibeli terlebih dahulu.
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Kemudian lanjut ke studi kasus untuk menentukan supplier menggunakan metode Simple
Additive Weight (SAW). Pada studi kasus kedua pada bahan baku Terasi Udang didapati ada 7
Alternatif

Al = Pak Sutrisno

A2 = Pak Yusuf

A3 = Pak Mulyanto

A4 = Pak Sukari

A5 = Pak Bayu

A6 = Pak Yadi

A7 = Pak Budi

Untuk detail lengkap penentuan supplier dapat dilihat pada Tabel 3.12

Tabel 3.12 Detail Data Penentuan Supplier

Bobot 30% 35% 15% 20%
Jenis Kriteria Biaya Keuntungan Keuntungan Biaya
Alternatif Harga Kualitas Stok Ongkos

Al 30000 4 110 20000
A2 31000 4 115 25000
A3 30500 4 120 15000
Ad 32000 5 95 20000
A5 29000 3 130 20000
Ab 30000 3 120 20000
A7 31800 5 100 25000

a. Normalisasi

Proses normalisasi topsis menggunakan rumus

(2.8) sehingga menghasilkan data pada Tabel 3.13

Tabel 3.13 Hasil Normalisasi SAW
0.97 0.8 0.85 0.75
0.94 0.8 0.88 0.6
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0.95 0.8 0.92 1

0.91 1 0.73 0.75
1.00 0.6 1.00 0.75
0.97 0.6 0.92 0.75
0.91 1 0.77 0.6

b. Perangkingan

Kemudian untuk proses perangkingan sesuai bobot yang sudah ditentukan
w=[0,30 0,35

Lalu dilanjutkan dengan menghitung nilai preferensi. Untuk melakukan nilai preferensi bisa

menggunakan rumus

(2.9) sehingga menghasilkan data pada Tabel 3.14

Tabel 3.14 Hasil Nilai Preferensi SAW

Alternatif Nilai Preferensi
V1 0.85
V2 0.81
V3 0.90
V4 0.88
V5 0.81
V6 0.79
V7 0.86

Kemudian dari nilai preferensi di atas akan ditemukan nilai terbesar terdapat pada V3

yakni 0.90, yang mana V3 adalah Pak Mulyanto, dengan begitu Pak Mulyanto menjadi

alternatif terbaik untuk menjadi supplier pembelian bahan baku.
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BAB IV
PERANCANGAN SISTEM
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Use case diagram merupakan suatu teknis yang digunakan dalam tahapan pembangunan

suatu sistem. Use case diagram berfungsi untuk menjelaskan hubungan atau interaksi antara

aktor dengan sistem yang dibuat. Adapun use case diagram pada sistem yang akan dibuat

terdapat 1 aktor (pemilik perusahaan) sebagai decision maker. Untuk lebih jelas mengenai use

case diagram pada sistem yang akan dibuat dapat dilihat pada Gambar 4.1

Decision Make:

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Prioritas Bahan
Baku dan Supplier Penyedia Bahan Baku Produksi

Kelola Alternatif

Kelola Kriteria

=< includes ==
a
Ay

Ky b

Kelola Stok Barang f--__ iociudes == "

== includes #7
o L)
| b oy J!:IJ

KFelola Penawaran Y .-

Supplier =< includes ==
LDl o

x Py
LI

‘
S includes ==

Kelola Bobot | S

Logout

Gambar 4.1 Use Case Diagram
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42 Activity Diagram

Activity diagram merupakan sesuatu yang menjelaskan tentang alir kegiatan dalam
program yang sedang dirancang, bagaimana proses alir berawal, keputusan yang mungkin
terjadi, dan bagaimana sistem akan berakhir. Dengan adanya activity diagram diharapkan dapat
memudahkan dalam memahami kerja sistem. Berikut beberapa activity diagram Sistem
Pendukung Keputusan Menentukan Prioritas dan Supplier Bahan Baku pada Produksi
Kerupuk, diantaranya:
4.2.1 Activity Diagram Masuk Sistem

Activity diagram masuk ke dalam sistem dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Aktor Sistem

Membuka Sistem ‘7
= )

Menampilkan
halaman login
Memasukkan nama

pengguna dan Verifikasi Data
)assword

Menampilkan
halaman utama
halaman suppiier)

Gambar 4.2 Activity Diagram Masuk Sistem

4.2.2 Activity Diagram Kelola Data Bahan Baku

Activity diagram kelola data bahan baku terdiri dari beberapa activity diagram, untuk
activity diagram tambah data dapat dilihat pada Gambar 4.3, untuk ubah data dapat dilihat pada
Gambar 4.4, dan untuk hapus data dapat dilihat pada Gambar 4.5. Semua activity diagram
kelola data bahan baku membutuhkan masuk ke sistem, untuk activity diagram masuk ke
sistem dapat dilihat pada Gambar 4.2. Berikut detail lengkap activity diagram kelola data bahan
baku:



Alktor

Sistem

Masuk Sistem
Menekan tombol
tambah data

Menampilkan form
tambah data

Mengisi form
tambah data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Nofifikasi

Gambar 4.3 Activity Diagram Tambah Data Bahan Baku

Alktor

Sistem

Masuk Sistem

Menekan tombol
ubah data

Menampilkan form
ubah data

Mengisi form ubah
data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data
Menampilkan
Nofifikasi

Gambar 4.4 Activity Diagram Ubah Data Bahan Baku
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Alktor Sistem

Masuk Sistem

Menekan tombol
hapus data

MEnampikan

peringatan

konfirmasi hapus
data

menekan tombol
konfirmasi hapus
data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Motifikasi

Gambar 4.5 Activity Diagram Hapus Data Bahan Baku

4.2.3  Activity Diagram Produksi

Activity diagram produksi menggambarkan alur aktor dalam menentukan standar
produksi dan melakukan proses produksi. Gambaran lebih jelas untuk menentukan standar
produksi dapat dilihat pada Gambar 4.6 dan untuk proses produksi dapat dilihat pada Gambar
4.7
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Alktor Sistem

Masuk Sistem

Memilih menu Menampilkan menu
standar produksi standar produksi

Menekan tombol
ubah
Mengisi form ubah
data

Menampilkan form
ubah data
Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data
Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.6 Activity Diagram Menentukan Standar Produksi

Altor Sistem

Masuk Sistem

Menampilkan
nolifikasi konfirmasi
proses produksi

Menekan tombol
proses produksi

TWenekan tombol
konfirmasi proses Verifikasi Dala
produksi

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.7 Activity Diagram Melakukan Standar Produksi

4.2.4  Activity Diagram Kelola Data Stok Masuk
Activity diagram kelola data stok masuk terdiri dari beberapa activity diagram, untuk

activity diagram tambah data dapat dilihat pada Gambar 4.8 dan untuk hapus data dapat dilihat
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pada Gambar 4.9. Semua activity diagram kelola data stok masuk membutuhkan masuk ke
sistem, untuk activity diagram masuk ke sistem dapat dilihat pada Gambar 4.2. Berikut detail

lengkap activity diagram kelola data stok masuk:

Alktor Sistem

Masuk Sistem

Menekan tombol Menampilkan
stok masuk tampilan stok masuk]

Menekan tombol Menampilkan form
tambah data tambah data
Mengisi form . -
tambah data Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan

Motifikasi

Gambar 4.8 Activity Diagram Tambah Data Stok Masuk
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Alktor Sistem

Masuk Sistem

MEnampikan

peringatan

konfirmasi hapus
data

Verifikasi Data

Menekan tombol
hapus data

menekan tombol
konfirmasi hapus
data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Motifikasi

Gambar 4.9 Activity Diagram Hapus Data Stok Masuk

425 Activity Diagram Stok Keluar

Activity diagram kelola data stok keluar terdiri dari beberapa activity diagram, untuk
activity diagram tambah data dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan untuk hapus data dapat dilihat
pada Gambar 4.11. Semua activity diagram kelola data stok keluar membutuhkan masuk ke
sistem, untuk activity diagram masuk ke sistem dapat dilihat pada Gambar 4.2. Berikut detail

lengkap activity diagram kelola data stok keluar:



Aktor

Sistem

Masuk Sistem

Menekan tombol
stok keluar

Menampilkan
tampilan stok keluar|

Menekan tombol
tambah data

Menampilkan form
tambah data

Mengisi form
tambah data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.10 Activity Diagram Tambah Data Stok Keluar

Aktor

Sistem

Masuk Sistem
Menekan tombol
slok keluar

Menampilkan
tampilan stok keluar

Menekan tombel
hapus data

Menampilkan

peringatan

konfirmasi hapus
data

menekan tombol
konfirmasi hapus
data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.11 Activity Diagram Hapus Data Stok Keluar
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4.2.6  Activity Diagram Kelola Data Supplier

Activity diagram kelola data supplier terdiri dari beberapa activity diagram, untuk
activity diagram tambah data dapat dilihat pada Gambar 4.12, untuk ubah data dapat dilihat
pada Gambar 4.13, dan untuk hapus data dapat dilihat pada Gambar 4.14. Semua activity
diagram kelola data supplier membutuhkan masuk ke sistem, untuk activity diagram masuk ke
sistem dapat dilihat pada Gambar 4.2. Berikut detail lengkap activity diagram kelola data

supplier:

Aktor Sistem

Masuk Sistem

P.-‘erekar..tm.nt-:l r-.'le_'lamp:lkzj
supplier tampilan supplier

Menekan tombol Menampilkan form
tambah data tambah data
|

Mengisi form
tambah data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.12 Activity Diagram Tambah Data Supplier



Aktor

Sistem

Masuk Sistem

Menekan tombol
supplier

Menampilkan
tampilan suppiier

Menekan tombol
ah data

Menampilkan form
ah data

Mengisi form ubah
data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.13 Activity Diagram Ubah Data Supplier

Aktor

Sistem

Masuk Sistem
Menekan tombel
supplier

Menampilkan
tampilan supplier

Menekan tombel
hapus data

Menampilkan

peringatan

konfirmasi hapus
data

menekan tombol
konfirmasi hapus
data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.14 Activity Diagram Hapus Data Supplier

40



41

4.2.7 Activity Diagram Kelola Data Penawaran

Activity diagram kelola data penawaran terdiri dari beberapa activity diagram, untuk
activity diagram tambah data dapat dilihat pada Gambar 4.15, untuk ubah data dapat dilihat
pada Gambar 4.16, dan untuk hapus data dapat dilihat pada Gambar 4.17. Semua activity
diagram kelola data penawaran membutuhkan masuk ke sistem, untuk activity diagram masuk
ke sistem dapat dilihat pada Gambar 4.2. Berikut detail lengkap activity diagram kelola data
penawaran:

Aktor Sistem

Masuk Sistem

Menekan tombol ) r-.'l_e'lamplk.z'l
penawaran tampilan penawaran

Menekan tombol Menampilkan form
tambah data tambah data
|

Mengisi form
tambah data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.15 Activity Diagram Tambah Data Penawaran



Alktor Sistem

Masuk Sistem

Menekan tombol
penawaran

Menampilkan
tampilan penawaran

Menekan tombol
ah data

Menampilkan form
ah data

Mengisi form ubah
data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.16 Activity Diagram Ubah Data Penawaran

Altor Sistem

Masuk Sistem
Menekan tombel
panawaran
Menekan tombel
hapus data
menekan tombal

konfirmasi hapus
data

Menampilkan
tampilan penawaran

WMenampitkan
peringatan
konfirmasi hapus
data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Notifikasi

Gambar 4.17 Activity Diagram Hapus Data Penawaran
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4.2.8 Activity Diagram Kelola Data Kriteria

Activity diagram kelola data kriteria terdiri dari beberapa activity diagram, untuk activity
diagram ubah data dapat dilihat pada Gambar 4.18. Semua activity diagram kelola data kriteria
membutuhkan masuk ke sistem, untuk activity diagram masuk ke sistem dapat dilihat pada

Gambar 4.2. Berikut detail lengkap activity diagram kelola data kriteria:

Aktor Sistem

Masuk Sistem
Menekan tombol
kriteria SPK

Menekan tombol Menampilkan form
ubah data | 2] ubah data |

Menampilkan
tampilan kriteria
SPK

Mengisi form ubah

—
data

Verifikasi Data

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan

Motifikasi

Gambar 4.18 Activity Diagram Ubah Data Kriteria

4.2.9 Activity Diagram Pemilihan Bahan Baku

Activity diagram pemilihan bahan baku menggambarkan alur aktor dalam melakukan
sistem pendukung keputusan menentukan prioritas bahan baku. Untuk activity diagram
pemilihan bahan baku diperlukan masuk ke sistem, untuk activity diagram masuk ke sistem
dapat dilihat pada Gambar 4.2. Gambaran lebih jelas untuk pemilihan bahan baku dapat dilihat
pada Gambar 4.19



Aktor

Sistem

Masuk Sistem

Wemilih menu
pemilihan bahan

Menampilkan menu
pemilihan bahan
baku

Menekan tombol
memilh bahan baku

Menampilkan
konfirmasi pemilihan
bahan baku

Konfirmasi pemilhan
bahan baku

Melakukan
perhitungan bahan
baku
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Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Menampilkan hasil tampilan ulang
pemilihan

Ulang

Konfirmasil ulang
l Tidak

Gambar 4.19 Activity Diagram Pemilihan Bahan Baku

Y

4.2.10 Activity Diagram Pemilihan Supplier

Activity diagram pemilihan supplier menggambarkan alur aktor dalam melakukan sistem
pendukung keputusan menentukan supplier. Untuk activity diagram pemilihan supplier
diperlukan masuk ke sistem, untuk activity diagram masuk ke sistem dapat dilihat pada
Gambar 4.2. Gambaran lebih jelas untuk menentukan supplierr dapat dilihat pada Gambar 4.20
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Alktor Sistem

Masuk Sistem

Memilih menu
pemilihan supplier

Menampilkan menu
pemilihan suppiier

IMenampilkan
konfirmasi pemilihan
supplier

Menekan tombel
memilh supplier

Konfirmasi pemilhan
supplier

Melakukan
perhitungan suppiier

Menyimpan data ke
basis data

Menampilkan
Menampilkan hasil tampilan ulang
pemilihan

Ulang

Kenfirmasil ulang
l Tidak

Gambar 4.20 Activity Diagram Pemilihan Supplier

Y

43 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan tahapan dalam merancang suatu sistem, di mana basis
data ini nantinya digunakan untuk menyimpan data yang berjalan di sistem. Selain menyimpan
data, basis data juga berguna untuk memudahkan pengguna dalam mengolah data. Berikut
beberapa rancangan dalam membuat basis data:
4.3.1 Entity Relationship Diagram

Entity relationship diagram (ERD) merupakan gambaran relasi setiap tabel pada basis
data. Untuk lebih jelas tentang ERD yang akan digunakan pada sistem ini dapat dilihat pada
Gambar 4.21.
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PK

usemame

password

kriteria

PK

id_kriteria

nama_kriteria
metode_kriteria
bobot_kirteria

jenis_kriteria

produksi
--------------------------- bahan_baku PK | id_produksi
v ' K PK | id_bahan_baku = H{ FK | id_bahan_baku
stok_keluar Vo
nama_bahan_baku kepentingan_produksi
PK | id_stok_keluar B _
harga_terakhir standart_produksi
FK |id_bahan
stok_bahan_baku
jumlah_stok_keluar
satuan_bahan_baku
tanggal_keluar
minimal_pembelian
ketersediaan
------------------------------------------------------------------------------------ penawaran
--------------------------------------------- supplier PK | id_penawaran
stok masuk r--1--# PK | id_supplier PA-----m-q T k] FK | id_bahan
PK | id_stok_masuk E nama_supplier | Ty K FK | id_supplier
rk |id bahan o alamat_supplier harga_penawaran
FK | id_supplier no_telp_supplier ongkos_penawaran
harga_bel kuslitas_penawaran
jumlah_stok_masuk stok_penawaran
tanggal_masuk tanggal_penawaran
N O I B B riwayat_topsis
PK | id_saw PK | id_topsis
id_supplier B---' L S B . 0 Sy - € FK | id_bahan_baku
id_bahan_baku - - - - - -~ harga_fopsis
harga_saw stok_topsis
kualitas_saw kebutuhan_topsis
stok_saw ketersedizan_topsis
ongkos_saw nilai_prefensi
nilai_prefensi tanggal_topsis
tanggal_saw

Gambar 4.21 Entity Relationship Diagram

Dapat dilihat pada Gambar 4.21 dibutuhkan setidaknya 10 tabel basis data yang saling

terhubung satu sama lain. Berikut penjelasan relasi antar tabel:

a. Tabel username mengelola semua tabel (tabel kriteria, tabel stok keluar, tabel

stok_masuk, tabel riwayat _saw, tabel bahan_baku, tabel supplier, tabel produksi,

tabel penawaran, dan tabel riwayat_topsis dengan relasi one to many.

o

- ©® o ©

g. Tabel bahan_baku dimiliki tabel produksi dengan relasi one to one.

Tabel stok_masuk memiliki tabel supplier dengan relasi many to many.

Tabel stok_keluar memiliki tabel bahan_baku dengan relasi many to many.

Tabel stok_masuk memiliki tabel bahan_baku dengan relasi many to many.

Tabel riwayat_saw memiliki tabel bahan_baku dengan relasi many to many.

Tabel riwayat_saw memiliki tabel supplier dengan relasi many to many.
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h.  Tabel bahan_baku dimiliki tabel penawaran dengan relasi many to many.

I. Tabel bahan_baku dimilki tabel riwayat_topsis dengan relasi many to many.

43.2  Struktur Tabel

Berdasarkan entity relationship diagram pada Gambar 4.21. Berikut detail struktur tabel
pada basis data yang akan dibuat pada Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Prioritas dan
Supplier Bahan Baku Pada Produksi Kerupuk.

a Tabel user

Tabel user digunakan untuk menyimpan data pengguna. Tabel user terdiri dari username
dan password yang dijelaskan pada Tabel 4.1. Untuk kolom password limit mencapai 128
dikarena menggunakan teknologi md5 dimana password sangat rahasia jadi perlu dilakukan

enkripsi.
Tabel 4.1 Tabel User
Nama Tipe Data Keterangan
username Varchar (32) Primary key
password Varchar (128)

b. Tabel kriteria
Tabel kriteria digunakan untuk menyimpan data kriteria. Tabel kriteria terdiri dari
id_kriteria, nama_kriteria, metode_Kkriteria, bobot_kriteria, dan jenis_Kkriteria yang lebih detail

dijelaskan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel Kriteria

Nama Tipe Data Keterangan
id_Kriteria Integer (11) Primary key
nama_Kkriteria Varchar (128)
metode_Kkriteria Integer (11)
bobot_kriteria Double
jenis_Kriteria Integer (11)

c. Tabel stok keluar
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Tabel stok_keluar digunakan untuk menyimpan data stok keluar. Tabel stok_keluar

terdiri dari id_stok_keluar, id_bahan_baku, jumlah_stok_keluar, dan tanggal_keluar yang lebih

detail dijelaskan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Tabel Stok_keluar

Nama Tipe Data Keterangan
id_stok_keluar Integer (11) Primary key
id_bahan_baku Integer (11) Foreign Key
jumlah_stok_keluar Double
tanggal_keluar Date

d. Tabel stok masuk

Tabel stok_masuk digunakan untuk menyimpan data stok masuk. Tabel stok masuk

terdiri dari id_stok_masuk, id_bahan_baku, id_supplier, harga_beli, jumlah_stok _masuk, dan

tanggal_masuk yang lebih detail dijelaskan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tabel Stok_masuk

Nama Tipe Data Keterangan
id_stok_masuk Integer (11) Primary key
id_bahan_baku Integer (11) Foreign Key
id_supplier Integer (11) Foreign Key
harga_beli Double
jumlah_stok _masuk Double
tanggal_keluar Date

e. Tabel riwayat_saw

Tabel riwayat_saw digunakan untuk menyimpan data riwayat metode Simple Additive

Weight (SAW). Tabel riwayat saw terdiri dari id_saw, id_supplier, id_bahan_baku,
harga_saw, kualitas_saw, stok saw, ongkos_saw, nilai_preferensi, dan tanggal_saw yang lebih

detail dijelaskan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel Riwayat_saw

Nama Tipe Data Keterangan
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id_saw Integer (11) Primary key
id_supplier Integer (11) Foreign Key
id_bahan_baku Integer (11) Foreign Key
harga_saw Double

kualitas_saw Integer (11)

stok_saw Double

ongkos_saw Double

nilai_preferensi Double

tanggal_saw Date

f. Tabel bahan_baku

Tabel bahan_baku digunakan untuk menyimpan data bahan baku. Tabel bahan_baku

terdiri  dari

id_bahan_baku,

nama_bahan_baku,

harga_terakhir,

stok_bahan_baku,

satuan_bahan_baku, minimal_pembelian, dan ketersediaan yang lebih detail dijelaskan pada

Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Tabel Bahan_baku

Nama Tipe Data Keterangan
id_bahan_baku Integer (11) Primary key
nama_bahan_baku Varchar (128)
harga_terakhir Double
stok_bahan_baku Double
satuan_bahan_baku Varchar (16)
minimal_pembelian Double
ketersediaan Integer (11)

g Tabel supplier

Tabel supplier digunakan untuk menyimpan data supplier. Tabel supplier terdiri dari

id_supplier, nama_supplier, alamat_supplier, dan no_telp_supplier yang lebih detail dijelaskan

pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7 Tabel Supplier
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Nama Tipe Data Keterangan
id_supplier Integer (11) Primary key
nama_supplier Varchar (128)
alamat_supplier Varchar (1000)
no_telp_supplier Varchar (32)

h. Tabel produksi

Tabel produksi digunakan untuk menyimpan data produksi. Tabel produksi terdiri dari
id_produksi, id_bahan_baku, kepentingan_produksi, dan standart_produksi yang lebih detail

dijelaskan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Tabel Produksi

Nama Tipe Data Keterangan
id_produksi Integer (11) Primary key
id_bahan_baku Integer (11) Foreign key
kepentingan_produksi Integer (11)
standart_produksi Double

i. Tabel penawaran

Tabel penawaran digunakan untuk menyimpan data penawaran. Tabel penawaran terdiri
dari id_penawaran, id_bahan_baku, id_supplier, harga_penawaran, ongkos_penawaran,

kualitas_penawaran, stok penawaran, dan tanggal_penawaran yang lebih detail dijelaskan

pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Tabel Penawaran

Nama Tipe Data Keterangan
id_penawaran Integer (11) Primary key
id_bahan_baku Integer (11) Foreign key
id_supplier Integer (11) Foreign Key
harga_penawaran Double
ongkos_penawaran Double
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kualitas_penawaran Integer (11)

stok_penawaran Double

tanggal_penawaran Date

J.  Tabel riwayat_topsis

Tabel riwayat_topsis untuk menyimpan data riwayat metode Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Tabel riwayat_topsis terdiri dari
id_topsis, id_bahan_baku, harga_topsis, stok topsis, kebutuhan_topsis, ketersediaan_topsis,

nilai_preferensi, dan tanggal_topsis yang lebih detail dijelaskan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Tabel Riwayat_topsis

Nama Tipe Data Keterangan
id_topsis Integer (11) Primary key
id_bahan_baku Integer (11) Foreign Key
harga_topsis Double
stok_topsis Double
kebutuhan_topsis Integer (11)
ketersediaan_topsis Integer (11)
nilai_preferensi Double
tanggal_topsis Date

44  Perancangan Antar Muka

Perancangan antar muka merupakan suatu teknis yang digunakan dalam tahapan

pembangunan sistem. Rancangan antar muka berfungsi untuk mempermudah gambaran sistem

yang akan dibuat.

44.1 Rancangan Halaman Masuk

Gambar 4.22 adalah rancangan halaman masuk untuk aktor. Pada halaman login ini,

aktor memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang sudah terdaftar di basis data. Sistem

akan menampilkan halaman selanjutnya jika nama pengguna dan kata sandi benar.
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A Web Page

o C:) X Q ((http//sistem-pendukung-keputusan/login ) @

SISTEM —
PENDUKUNG | tews
KEPUTUSAN

Gambar 4.22 Rancangan Halaman Masuk

4.4.2 Rancangan Halaman Bahan Baku
Gambar 4.23 adalah rancangan halaman bahan baku yang juga merupakan halaman awal
ketika aktor berhasil memasukkan nama pengguna dan kata sandi pada halaman masuk sistem.

Pada halaman ini nantinya aktor dapat melakukan kelola data bahan baku.

A Web Page

4Q C> X {} (Forissier pemivhing Feputusaniioon ] @ )
« Bahan Baku
Proses Produksi] ([4] Tembah Data

Nama Bahan Baku = [Harga Terakhir TStok Gudang [Satuan [Minimal Pambelian. Ketersediaan
Bawang Putih 30000 25 Ko 1z 5

kst
dit

w3

Hapus

il
&

it

=

Minyak lkan 80000 700 MI 5 3 lopus

Trasi Udang 25000 16 Kg " 4

‘m
&
F

Gambar 4.23 Rancangan Halaman Bahan Baku



4.4.3 Rancangan Halaman Tambah Bahan Baku

Gambar 4.24 adalah rancangan tampilan tambah data pada halaman bahan baku.

Tambah Data

Nama Barang Nama barang

Harga Terakhir Harga barang

Stok Gudang Stok gudang

Satuan Satuan

Minimal Pembelion  Minimal Pembelian

Ketersediaan Ketersediaan

Standart Produksi  Standart Produksi

Kepentingan Kepentingan

Gambar 4.24 Rancangan Halaman Tambah Bahan Baku

4.4.4 Rancangan Halaman Ubah Bahan Baku

Gambar 4.25 adalah rancangan tampilan ubah data pada halaman bahan baku.

Edit Data

Noma Barang Bawang Putih

Harga Terakhir 30000

Stok Gudang 25

Satuan Kg

Minimal Pembelian

Ketersediaan 5

Gambar 4.25 Rancangan Halaman Ubah Bahan Baku
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445 Rancangan Halaman Hapus Bahan Baku
Gambar 4.26 adalah rancangan tampilan hapus data pada halaman bahan baku.

Hapus Data

Apakah anda yakin ingin menghapus data bahan baku Bawang Putin?

Gambar 4.26 Rancangan Halaman Hapus Bahan Baku

4.4.6 Rancangan Halaman Proses Produksi
Gambar 4.27 adalah rancangan tampilan proses produksi pada halaman bahan baku.

Proses Produksi

Proses produksi menggunakan data yang ada di bagian standart produksi. Silakan cek
data di bagian menu Standart Produksi, jika sudah benar tekan tombol Proses Produksi di

bawah ini

Cek Standart Produksi]| [ Proses Produksi ]

Gambar 4.27 Rancangan Halaman Proses Produksi



4.4.7 Rancangan Halaman Standar Produksi
Gambar 4.28 adalah rancangan halaman standar produksi. Pada halaman ini nantinya

aktor dapat melakukan kelola data standar produksi.

A Web Page

fa C> X {} http /sistem-pendukung-keputusan/iogn B @
[ T—loo— | | « Standart Produksi
Dota Bohan Boku >

Bahan Baku

Stok Masuk Noma Bahan Baku ¥ [Kepentingan [Standart Produkst [Satuan kst

Stok Keluar

Standart Produksi Minyak Ikon . 200 - ca
Data Supplier v
Pemilihan Bahan Baku Trasi Udang 4 4 Kg Edit
Pemilihan Supplier
Kriteria SPK

i=v o 2 | Z

Gambar 4.28 Rancangan Halaman Standar Produksi

448 Rancangan Halaman Ubah Standar Produksi
Gambar 4.29 adalah rancangan tampilan ubah data pada halaman standar produksi.

Edit Data

Nama Barang Bawang Putih

Kepentingan 5

Standart Proc 4

Gambar 4.29 Rancangan Halaman Ubah Standar Produksi



449 Rancangan Halaman Stok Masuk
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Gambar 4.30 adalah rancangan tampilan halaman stok masuk. Pada halaman ini nantinya

aktor dapat melakukan kelola data stok masuk.

A Web Poge.

G C> X {} htip /sis tem-pendukung-keputusan/login I @
T —toc— | « Stok Masuk
Dota Bohan Boku > (] Tombah Data

Bohan Baku

Stok Masuk Noma Bahan Baku ¥ Noma Supplier [Harga Beli Jamlah Stok Masuk [Tanogal Masuk Akt

Stok Keluar

Standart Produksi Bawang Putih Lorem Ipsum 30000 200 01/01/2020 Hopus
Data Supplier v
Pemilinan Bahan Baku Bawang Puth Lorem Ipsum 30000 200 01/01/2020 Hapus
Pemilihan Supplier
Kriteria SPK

| B J =7 1 z

Gambar 4.30 Rancangan Halaman Stok Masuk

4.4.10 Rancangan Halaman Tambah Stok Masuk

Gambar 4.31 adalah rancangan tampilan tambah data pada halaman stok masuk.

Gambar 4.31 Rancangan Halaman Tambah Stok Masuk

Tambah Data

Nama Barang [Nama Barang

Nama Supplier [Nama Supplier

Harga Beli Harga Beli

Stok Masuk Stok Masuk

Tanggal Piih Tanggal

]
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4.4.11 Rancangan Halaman Hapus Stok Masuk
Gambar 4.32 dan Gambar 4.33 adalah rancangan tampilan hapus pada halaman stok

masuk.

Hapus Data

Apakah anda yakin ingin menghapus data stok masuk bahan baku Bawang Putih dari Lorem

Gambar 4.32 Rancangan Halaman Hapus Stok Masuk 1

Peringatan Hapus Data

Jumlah stok bahan baku Bawang Putih akan negatif jika anda menghapus data stok masuk
tersebut, silakan melakukan pengecekan dii stok masuk atau menghapus data tanpa

merubah stok

Gambar 4.33 Rancangan Halaman Stok Masuk 2



4412 Rancangan Halaman Stok Keluar
Gambar 4.34 adalah racangan tampilan halaman stok keluar. Pada halaman ini nantinya

aktor dapat melakukan kelola data stok keluar.

‘A Web Page
]

4Q C> X {} Piip//sistem-pendukung-keputusan/logn

()

\LW’/

&« Stok Keluar

Data Bahan Baku
Bahan Baku
Stok Masuk
Stok Keluar
Standart Produksi
Data Supplier
Pemilihan Bahan Baku
Pemilihan Supplier
Kriteria SPK

>

(] Tomben Data]

Nama Bahan Baku

Bawang Putih
Bawang Putih

< [Jumiah Stok Keluar [Tanggal Keluar [Aksi

200 01/01/2020

0170172020

L] .| LW ) | 7

Gambar 4.34 Rancangan Halaman Stok Keluar

4413 Rancangan Halaman Tambah Stok Keluar

Gambar 4.35 adalah rancangan tampilan tambah data pada halaman stok keluar.

Tambah Data

Nama Barang I Nama Barang v]

Stok Keluar Stok Keluar

Tanggal [ith Tanggal v]

Gambar 4.35 Rancangan Halaman Tambah Stok Keluar
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4.4.14 Rancangan Halaman Hapus Stok Keluar

Gambar 4.36 adalah rancangan tampilan hapus data pada halaman stok keluar.

Hapus Data

nghapus data stok keluar, anda bisa merubah data stok bahan baku Bawang
P(h Awkahmdamlwnwnmehw s data stok keluar bahan baku Bawang Putih?

- Hopus, Tanpa Merubah Stok Bahan Baku ]| [ Hapus Data |

Gambar 4.36 Rancangan Halaman Hapus Stok Keluar

4.4.15 Rancangan Halaman Supplier

Gambar 4.37 adalah tampilan rancangan halaman supplier. Pada halaman ini nantinya
aktor dapat mengelola data supplier.

i
QD X} e eiirsieieaoo i

&
il | « Supplier
Data Bohan Boku (] Tambah Data
Data Supplier > —
Supplier !

Penawaran

Pemilihan Bahan Baku Lorem Ipsum
Pemilinan Supplier
Kriteria SPK Lorem Ipsum Lorem Ipsum Lorem Ipsum [Bawang Putih 35000 14000 4 200 Edit Hopus

Lorem Ipsum Lorem Ipsum [Bawang Putih 35000 14000 4 200 Edit Hopus

Gambar 4.37 Rancangan Halaman Supplier



4.4.16 Rancangan Halaman Tambah Supplier

Gambar 4.38 adalah rancangan tampilan tambah data pada halaman supplier.

Tambah Data

Nama Supplier Nama Supplier

Alamat Alamat

Nomor Telpon Nomor Telpon

Gambar 4.38 Rancangan Halaman Tambah Supplier

4.4.17 Rancangan Halaman Ubah Supplier

Gambar 4.39 adalah rancangan tampilan ubah data pada halaman supplier.

Edit Data

Gambar 4.39 Rancangan Halaman Ubah Supplier
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4.4.18 Rancangan Halaman Hapus Supplier
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Gambar 4.40 adalah rancangan tampilan hapus data pada halaman supplier.

Hapus Data

Apakah anda yakin ingin menghopus data supplier Lorem Ipsum?

Gambar 4.40 Rancangan Halaman Hapus Supplier

4.4.19 Rancangan Halaman Penawaran

Gambar 4.41 adalah rancangan tampilan halaman penawaran. Di halaman ini nantinya

aktor dapat mengelola data penawaran.

i
QD X} e eiirsieieaoo i

]

ogo

T ~—~teo— |

« Penawaran

()

Data Bahan Baku
Data Supplier
Supplier
Penawaran
Pemilihan Bahan Baku
Pemilihan Supplier
Kriteria SPK

>

Lorem Ipsum [Bawang Putih 35000 14000 4 200

Lorem Ipsum [Bawang Putih 35000 14000 4 200

01/01/2020

01/01/2020

((4) Tambah Data]
i

Edit Hopus

Edit Hopus

Gambar 4.41 Rancangan Halaman Penawaran



4.4.20 Rancangan Halaman Tambah Penawaran
Gambar 4.42 adalah rancangan tampilan tambah data pada halaman penawaran.

Tambah Data

Nama Supplier I Nama Supplier

Nama Barang INama Barang

Horga Penawaran  Harga Penawaran

Ongkos Penawaran  Ongkos Penawaran

Jumlah Penawaran  Jumiah Penawaran

Tanggal Penawaran | Tanggal Penawaran v]

Gambar 4.42 Rancangan Halaman Tambah Penawaran

4.4.21 Rancangan Halaman Ubah Penawaran

Gambar 4.43 adalah rancangan tampilah ubah data pada halaman penawaran.

Edit Data

Nama Supplier [Lorem 1psum

Nama Barang [Bawang Putin

Harga Penawaran 35000

Ongkos Penawaran 14000

Jumiah Penawaran 200

Tanggal Penawaran  [01/01/2020 I+]

Gambar 4.43 Rancangan Halaman Ubah Penawaran
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4.4.22 Rancangan Halaman Hapus Penawaran
Gambar 4.44 adalah rancangan tampilan hapus data pada halaman penawaran.

Hapus Data

anda yakin ingin menghapus data penawaran dari supplier Lorem ipsum dengan

Apakah
bahan baku Bawang Putih?

Gambar 4.44 Rancangan Halaman Hapus Penawaran

4.4.23 Rancangan Halaman Pemilihan Bahan Baku
Gambar 4.45 adalah rancangan tampilan halaman pemilihan bahan baku. Di halamanini

nantinya aktor dapat melakukan sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple

Additive Weight (SAW).

AV " TET 4
)&
(O EREETEE

Data Bohan Baku
Data Supplier - _ _
pemiihan Bahan Boku Noma Barang. ¥ [Harga Barang Stok Borang [Kebutuhan Barang Niva Prefens: T
Pemiihan Supplier
Kriterio SPK Bawang Puth 35000

a D X {} http //sistem-pendukung-keputusan/login

[ —loc™ « Pemilihan Bahan Baku

083 01/01/2020
Bawang Putih 35000 5 083 01/01/2020

Gambar 4.45 Rancangan Halaman Pemilihan Bahan Baku
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4.4.24 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Bahan Baku
Gambar 4.46 dan Gambar 4.47 adalah rancangan tampilan ketika akan melakukan proses

pemilihan bahan baku menggunakan metode Simple Additive Weight (SAW).

Memilih Bahan Baku

Proses pemilihan menggunakan data pada menu bahan baku, tanpa mengikutkan bahan
boku Tepung Terigu. Apakah anda ingin melihat data bohan baku terlebih dahulu, untuk
memastikan data sudah sesuai dengan kondisi sesungguhnya?

CokBohan Baku ] - [ Lanjutkan Pemihan ]

Gambar 4.46 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Bahan Baku 1

Memilih Bahan Baku

Bawang Putih ditemukan menjadi prioritas pembelian untuk tanggal 01/01/2020, apakah

anda ingin melanjutkan pemilihan supplier dengan bahan baku Bawang Putih?

Tidak Lanjutkan Pemilihan

Gambar 4.47 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Bahan Baku 2
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Gambar 4.48 adalah rancangan tampilan halaman pemilihan supplier. Di halaman ini

nantinya aktor dapat melakukan sistem pendukung keputusan menggunakan metode Technique
for Order Preference by Similarity to lIdeal Solution (TOPSIS).

'A Web Page
Qo X {} EeiEserorimns e imanioon )@ D
« Pemilihan Supplier

hor
Pemilihan Supplier
Kriteria SPK

((4) SPK Memilih Supplier]

Noma Supplier ¥ [Noma Barang
[Bawang Putih

Bawang Putih

Bawang Putih

Harga Barang
35000

35000
35000

Kualitas Barang

[Stok Barang
200

200

200

Ongkos Barang
140000

140000

140000

Tanggal Pemilihan
01/01/2020

01/01/2020

01/01/2020

4.4.26 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Supplier

Gambar 4.48 Rancangan Halaman Pemilihan Supplier

Gambar 4.49, Gambar 4.50, dan Gambar 4.51 adalah rancangan tampilan ketika akan

melakukan proses pemilihan supplier menggunakan metode Technique for Order Preference
by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).



Memilih Supplier

Sebelum melakukan pemilihan supplier, pilih terlebih dahulu bahan baku yang ingin dibeli

Nama Barang [Nama Barang H

Gambar 4.49 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Supplier 1

Memilih Supplier

Proses pemilihan supplier yang menawarkan bahan baku Bawang Putih menggunakan data
pada menu supplier. Apakah anda ingin melihat data supplier terlebih dahulu, untuk
memastikan data sudoh sesuai?

Batal | [ Cek Data Supplier | [ Lanjutkan Pemilinan ]

Gambar 4.50 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Supplier 2
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Memilih Supplier
Lorem ipsum menjadi supplier terbaik untuk pembelian bahan baku Bawang Putih dengan

nilai prefensi 0.90, apakah anda ingin melanjutkan pembelian ke supplier Lorem ipsum dan

memasukkan ke data stok masuk?
Cek Data Suppler

Gambar 4.51 Rancangan Halaman Proses Pemilihan Supplier 3

4.4.27 Rancangan Halaman Kriteria Sistem Pendukung Keputusan
Gambar 4.52 adalah rancangan tampilan halaman kriteria sistem pendukung keputusan.

Di halaman ini nantinya aktor dapat mengelola data kriteria.

e T sl
C] C:) X Q ttp//sistem-pendukung-keputusan/iogin I ~

) @
== I [EFL
\an/ « Kriteria Sistem Pendukung Keputusan
Deto Bahen Boku v
Data Supplier ~ — — =
Pemilian Bohan Baku Nama Kriteria Melode Krteria _ [pobotKelenia_—[Jenis Krteria [Aksi
Pemilinan Supplier S N N R
Kriteria SPK Stok Metode SAW 5 Bioya Edit
Kebutuhan Metode SAW [ [Keuntungan Edit
Ketersediaan Metode SAW 2 Keuntungan Edit
Harga Metode TOPSIS 030 Bioya Edit
Kualitas Metode TOPSIS 035 Keutungan Edit
Stok [Metode TOPSIS 015 Keuntungan Edit
Ongkos Metode TOPSIS 020 Bioya Edit

Gambar 4.52 Rancangan Halaman Kriteria Sistem Pendukung Keputusan
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4.4.28 Rancangan Halaman Ubah Kriteria Sistem Pendukung Keputusan
Gambar 4.53 adalah rancangan tampilan ubah data pada halaman kriteria sistem

pendukung keputusan.

Edit

Nama Kriteria

Bobot Kriteria

Jenis Kriteria i -]

Gambar 4.53 Rancangan Halaman Ubah Kriteria Sistem Pendukung Keputusan

4.4.29 Rancangan Halaman Proses Keluar Sistem
Gambar 4.54 adalah rancangan tampilan keluar dari sistem. Dengan mengonfirmasi
peringatan aktor akan keluar dari sistem, dan membutuhkan halaman masuk sistem untuk

mengolah data.

Keluar

Apakah anda ingin keluar dari sistem?

Gambar 4.54 Rancangan Halaman Proses Keluar Sistem
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

51 Implementasi Sistem

Tahapan ini merupakan tahapan mengimplementasikan semua perancangan yang telah
dibuat pada tahap sebelumnya. Tahap implementasi ini juga digunakan untuk menguji Sistem
Pendukung Keputusan yang telah dibangun agar dapat berjalan dengan baik dan benar sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

511 Implementasi Halaman Login

Halaman login meruapakan halaman yang pertama kali diakses oleh pengguna agar bisa
masuk ke dalam sistem. Dalam hal ini akses akun hanya diberikan 1 yaitu kepada pemilik
perusahaan. Implementasi halaman login dapat dilihat pada Gambar 5.1

Sistem

Pendukung
Keputusan =n

Gambar 5.1 Implementasi Halaman Login

5.1.2 Implementasi Halaman Bahan Baku

Halaman bahan baku merupakan halaman pertama yang akan muncul setelah pengguna
berhasil masuk ke dalam sistem. Dalam halaman ini, pengguna akan dapat melihat data bahan
baku yang telah disimpan di dalam sistem. Implementasi halaman bahan baku dapat dilihat
pada Gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Implementasi Halaman Bahan Baku

5.1.3 Implementasi Form Tambah Data Bahan Baku

Implementasi form tambah data bahan baku merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menambahkan data bahan baku ke dalam sistem. Implementasi form tambah
data bahan baku dapat dilihat pada Gambar 5.3.

Tambah Data Bahan Baku

Gambar 5.3 Implementasi Form Tambah Data Bahan Baku
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5.1.4 Implementasi Form Ubah Data Bahan Baku

Implementasi form ubah data bahan baku merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin mengubah data bahan baku yang sudah ada di dalam sistem. Implementasi
form ubah data bahan baku dapat dilihat pada Gambar 5.4.

Ubah Data Bahan Baku

Gambar 5.4 Implementasi Form Ubah Data Bahan Baku

515 Implemtasi Action Hapus Data Bahan Baku

Implementasi action hapus data bahan baku merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menghapus data bahan baku yang sudah ada di dalam sistem. Tampilan ini
berupa pilihan untuk pengguna yakin menghapus data tersebut atau tidak. Implementasi action

hapus data bahan baku dapat dilihat pada Gambar 5.5.
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Ubah Data Bahan Baku

Gambar 5.5 Implementasi Action Hapus Data Bahan Baku
5.1.6

Implementasi Halaman Stok Masuk

pppppppp

Implementasi halaman stok masuk menampilkan data stok masuk yang telah disimpan di
dalam sistem. Implementasi halaman stok masuk dapat dilihat pada Gambar 5.6.

Bambang

nnnnnnn

Gambar 5.6 Implementasi Halaman Stok Masuk
517

Implementasi Form Tambah Data Stok Masuk

data stok masuk dapat dilihat pada Gambar 5.7.

Implementasi form tambah data stok masuk merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menambahkan data stok masuk ke dalam sistem. Implementasi form tambah
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Tambah Data Stok Masuk

Nama Bahan Baku

Gambar 5.7 Implementasi Form Tambah Data Stok Masuk

5.1.8 Implementasi Action Hapus Data Stok Masuk

Implementasi action hapus data stok masuk merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menghapus data stok masuk yang sudah ada di dalam sistem. Tampilan ini
berupa pilihan untuk pengguna yakin menghapus data tersebut atau tidak. Implementasi action

hapus data stok masuk dapat dilihat pada Gambar 5.8.

Gambar 5.8 Implementasi Action Hapus Data Stok Masuk
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519 Implementasi Halaman Stok Keluar
Implementasi halaman stok keluar menampilkan data stok keluar yang telah disimpandi

dalam sistem. Implementasi halaman stok keluar dapat dilihat pada Gambar 5.9.

aaaaaaaaaa

Gambar 5.9 Implementasi Halaman Stok Keluar

5.1.10 Implementasi Form Tambah Data Stok Keluar

Implementasi form tambah data stok keluar merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menambahkan data stok keluar ke dalam sistem. Implementasi form tambah
data stok keluar dapat dilihat pada Gambar 5.10.



75

Tambah Data Stok Keluar

Gambar 5.10 Implementasi Form Tambah Data Stok Keluar

5.1.11 Implementasi Action Hapus Data Stok Keluar

Implementasi action hapus data stok keluar merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menghapus data stok keluar yang sudah ada di dalam sistem. Tampilan ini
berupa pilihan untuk pengguna yakin menghapus data tersebut atau tidak. Implementasi action

hapus data stok keluar dapat dilihat pada Gambar 5.11.

Gambar 5.11 Implementasi Action Hapus Data Stok Keluar
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5.1.12 Implementasi Halaman Standar Produksi

Implementasi halaman standar produksi menampilkan data standar produksi yang telah
disimpan di dalam sistem. Implementasi halaman standar produksi dapat dilihat pada Gambar
5.12.

Gambar 5.12 Implementasi Halaman Standar Produksi

5.1.13 Implementasi Form Ubah Data Standar Produksi
Implementasi form ubah data standar produksi merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin mengubah data standar produksi yang sudah ada di dalam sistem. Implementasi

form ubah data standar produksi dapat dilihat pada Gambar 5.13.
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Ubah Data Bahan Baki

Bahan baky

Gambar 5.13 Implementasi Form Ubah Data Standar Produksi
51.14

Implementasi Halaman Supplier

Implementasi halaman supplier menampilkan data supplier yang telah disimpan di dalam
sistem. Implementasi halaman supplier dapat dilihat pada Gambar 5.14.

Nama Supplie

Alamat Supplier

Aksi

Gambar 5.14 Implementasi Halaman Supplier
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5.1.15 Implementasi Form Tambah Data Supplier

Implementasi form tambah data supplier merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menambahkan data supplier ke dalam sistem. Implementasi form tambah data
supplier dapat dilihat pada Gambar 5.15.

Gambar 5.15 Implementasi Form Tambah Data Supplier

5.1.16 Implementasi Form Ubah Data Supplier
Implementasi form ubah data supplier merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin mengubah data supplier yang sudah ada di dalam sistem. Implementasi form

ubah data supplier dapat dilihat pada Gambar 5.16.
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Gambar 5.16 Implementasi Form Ubah Data Supplier

5.1.17 Implementasi Action Hapus Data Supplier

Implementasi action hapus data supplier merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menghapus data supplier yang sudah ada di dalam sistem. Tampilan ini berupa
pilihan untuk pengguna yakin menghapus data tersebut atau tidak. Implementasi action hapus

data supplier dapat dilihat pada Gambar 5.17.

Ubah Data Bahan Baku

Gambar 5.17 Implementasi Action Hapus Data Supplier
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5.1.18 Implementasi Halaman Penawaran
Implementasi halaman penawaran menampilkan data penawaran yang telah disimpan di

dalam sistem. Implementasi halaman penawaran dapat dilihat pada Gambar 5.18.

‘‘‘‘‘‘

Gambar 5.18 Implementasi Halaman Penawaran

5.1.19 Implementasi Form Tambah Data Penawaran
Implementasi form tambah data penawaran merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menambahkan data penawaran ke dalam sistem. Implementasi form tambah

data penawaran dapat dilihat pada Gambar 5.19.
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Tambah Data Penawaran

+ Nama Supplier

+ Harga Penawaran

Gambar 5.19 Implementasi Form Tambah Data Penawaran

5.1.20 Implementasi Form Ubah Data Penawaran
Implementasi form ubah data penawaran merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin mengubah data penawaran yang sudah ada di dalam sistem. Implementasi form

ubah data penawaran dapat dilihat pada Gambar 5.20.

Ubah Data Bahan Baku

+ Nama Supplier

+ Harga Penawaran

Gambar 5.20 Implementasi Form Ubah Data Penawaran
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5.1.21 Implementasi Action Hapus Data Penawaran

Implementasi action hapus data penawaran merupakan tampilan yang muncul ketika
pengguna ingin menghapus data penawaran yang sudah ada di dalam sistem. Tampilan ini
berupa pilihan untuk pengguna yakin menghapus data tersebut atau tidak. Implementasi action
hapus data penawaran dapat dilihat pada Gambar 5.21.

Gambar 5.21 Implementasi Action Hapus Data Penawaran

5.1.22 Implementasi Halaman Pemilihan Bahan Baku

Implementasi halaman pemilihan bahan baku menampilkan data pemilihan bahan baku
yang telah disimpan di dalam sistem. Implementasi halaman pemilihan bahan baku dapat
dilihat pada Gambar 5.22.



Gambar 5.22 Implementasi Halaman Pemilihan Bahan Baku

5.1.23 Implementasi Action Tambah Data Pemilihan Bahan Baku

Implementasi action tambah data pemilihan bahan baku merupakan tampilan yang muncul
ketika pengguna ingin menambah data pemilihan bahan baku untuk dimasukkan ke dalam
sistem. Tampilan ini berupa pilihan untuk pengguna yakin ingin melakukan pemilihan bahan
baku atau tidak. Implementasi action tambah data pemilihan bahan baku dapat dilihat pada

Gambar 5.23 dan akan muncul data detail setelah pemilihan bahan baku seperti pada Gambar
5.24.

Memilih Bahan Baku

Gambar 5.23 Implementasi Action Tambah Data Pemilihan Bahan Baku
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5.1.24 Implementasi Halaman Pemilihan Supplier

Implementasi halaman pemilihan supplier menampilkan data pemilihan supplier yang
telah disimpan di dalam sistem. Implementasi halaman pemilihan supplier dapat dilihat pada
Gambar 5.25.

Bahan Baku Harga Ongkos Stok Kualitas Nilai Prefensi

Gambar 5.25 Implementasi Halaman Pemilihan Supplier

5.1.25 Implementasi Action Tambah Data Pemilihan Supplier

Implementasi action tambah data pemilihan supplier merupakan tampilan yang muncul
ketika pengguna ingin menambah data pemilihan supplier untuk dimasukkan ke dalam sistem.
Tampilan ini berupa pilihan untuk pengguna yakin ingin melakukan pemilihan supplier atau
tidak. Implementasi action tambah data pemilihan supplier dapat dilihat pada Gambar 5.26 dan
akan muncul data detail setelah pemilihan supplier seperti pada Gambar 5.27.



Memilih Supplier

* Pilih Bahan baku

Bawang Putih

Gambar 5.26 Implementasi Action Tambah Data Pemilihan Supplier
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Gambar 5.27 Data Detail Pemilihan Supplier
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5.1.26 Implementasi Halaman Kriteria
Implementasi halaman kriteria menampilkan data kriteria yang telah disimpan di dalam

sistem. Implementasi halaman kriteria dapat dilihat pada Gambar 5.28.

xxxxxx

Gambar 5.28 Implementasi Halaman Kriteria

5.1.27 Implementasi Form Ubah Data Kriteria

Implementasi form ubah data kriteria merupakan tampilan yang muncul ketika pengguna
ingin mengubah data kriteria yang sudah ada di dalam sistem. Implementasi form ubah data
kriteria dapat dilihat pada Gambar 5.29.
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Ubah Data Bahan Baku

Gambar 5.29 Implementasi Form Ubah Data Kriteria

52 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan tahapan terakhir dalam pembuatan “Sistem Pendukung
Keputusan Menentukan Prioritas dan Supplier Bahan Baku Menggunakan Metode TOPSIS dan
SAW". Pada tahap ini sistem memiliki beberapa kasus yang sama yang nantinya dipilih salah
satu untuk diuji guna mengetahui tingkat keberhasilan sistem. Pengujian dilakukan
menggunakan metode blackbox testing yaitu melakukan pengujian hanya pada tampilan luar
dan fungsionalitasnya saja. Pengujian blackbox testing ini nantinya dilakukan oleh calon
pengguna sistem yaitu pemilik perusahaan. Berikut merupakan hasil pengujian sistem.

52.1 Pengujian Kesalahan Login

Pada Gambar 5.30 merupakan pengujian ketika pengguna tidak lengkap memasukkan
nama pengguna dan kata sandi secara lengkap. Pada Gambar 5.31 merupakan pengujian ketika
akun pengguna tidak ditemukan atau kata sandi yang dimasukkan salah.
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Sistem

Pendukung
Keputusan

Gambar 5.30 Pengujian Kesalahan Login Tidak Lengkap

Untuk tahapan pengujian kesalahan login ketika data tidak lengkap adalah sebagai
berikut:
1. Pengguna membuka sistem yang belum login.
Pengguna sama sekali tidak memasukkan data yang dibutuhkan.
Menekan tombol masuk.

> w

Sistem akan mengeluarkan notifikasi data nama pengguna dan password harus diisi.

Sistem

Pendukung
Keputusan

Gambar 5.31 Pengujian Kesalahan Login Data Tidak Ditemukan
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Untuk tahapan pengujian kesalahan login ketika data pengguna tidak ada adalah sebagai
berikut:
1. Pengguna membuka sistem yang belum login.
2. Pengguna memasukkan data yang salah pada kolom nama pengguna atau kata sandi.
3. Pengguna menekan tombol masuk.
4. Sistem akan mengeluarkan notifikasi bahwa data yang dimasukkan tidak ada atau

salah.

5.2.2 Pengujian Kesalahan Input Field

a. Input field tidak lengkap

Pada Gambar 5.32 Pengujian Input Field data tidak lengkap merupakan contoh pengujian
ketika pengguna tidak memasukkan data sama sekali dan akan muncul peringatan untuk

mengisi data agar bisa disimpan.

Tambah Data Bahan Baku

Gambar 5.32 Pengujian Input Field data tidak lengkap

Untuk tahapan pengujian kesalahan input field data tidak lengkap adalah sebagai berikut:
1. Pengguna membuka sistem dan login.
2. Sebagai contoh pengujian input field, pengguna menekan tombol Data Bahan Baku
dan menekan tombol Bahan Baku pada menu di kiri tampilan.
3. Sistem akan menampilkan data bahan baku, kemudian pengguna mencoba
menambahkan data bahan baku dengan menekan tombol tambah data.
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Sistem akan menampilkan input field yang harus diisi pengguna untuk menambahkan
data.

Pengguna sama sekali tidak mengisi data yang dibutuhkan.

Pengguna menekan tombol tambah data.

Sistem akan memunculkan peringatan dengan merubah warna input dan memberikan

keterangan dibawahnya untuk mengisi.

b. Input field tidak sesuai
Pada Gambar 5.33 Pengujian Input Field format tidak sesuai merupakan contoh
pengujian ketika pengguna tidak memasukkan data sesuai format yang dibutuhkan dan

akan muncul peringatan untuk mengisi data agar bisa disimpan.

Tambah Data Bahan Baku

Gambar 5.33 Pengujian Input Field format tidak sesuali

Untuk tahapan pengujian kesalahan input field format tidak sesuai adalah sebagai berikut:
Pengguna membuka sistem dan login.

Sebagai contoh pengujian input field, pengguna menekan tombol Data Bahan Baku
dan menekan tombol Bahan Baku pada menu di kiri tampilan.

Sistem akan menampilkan data bahan baku, kemudian pengguna mencoba
menambahkan data bahan baku dengan menekan tombol tambah data.

Sistem akan menampilkan input field yang harus diisi pengguna untuk menambahkan
data.
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5. Pengguna mengisi beberapa data yang dibutuhkan, akan tetapi pada bagian kolom stok
gudang diisi data banyak.

6. Sistem akan langsung memunculkan peringatan dengan merubah warna input dan
memberikan keterangan bahwa data membutuhkan format angka.

5.2.3 Pengujian Penggunaan Stok Keluar
Pada bagian stok keluar, pengguna bisa melakukan stok keluar jika jumlah stok yang
dikeluarkan kurang dari sama dengan stok barang yang ada. Untuk pengujian penggunaan stok

keluar dapat dilihat pada Gambar 5.34 Pengujian Penggunaan Stok Keluar.

Tambah Data Stok Keluar

Gambar 5.34 Pengujian Penggunaan Stok Keluar

Untuk tahapan pengujian penggunaan stok keluar adalah sebagai berikut:

1. Pengguna membuka sistem dan login.

2. Pengguna menekan tombol Data Bahan Baku dan menekan tombol Stok Keluar pada
menu di Kiri tampilan.

3. Sistem akan menampilkan data stok keluar, kemudian pengguna mencoba
menambahkan data stok keluar dengan menekan tombol tambah data.

4. Sistem akan menampilkan input field.

5. Sebagai contoh pengguna memilih bahan baku Tepung yang akan ditambahkan pada

data stok keluar dan pengguna memilih tanggal stok keluar.
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6. Pengguna mengisi data jumlah bahan baku yang akan keluar, disini stok tepung tersisa
200. Kemudian pengguna mengisi data jumlah bahan baku yang akan keluar sejumlah
201.

7. Sistem akan langsung memunculkan peringatan dengan merubah warna input dan

memberikan keterangan bahwa stok tepung yang tersisa adalah 200.

Dari 3 pengujian metode blachox testing didapatkan bahwa, sistem yang akan dibuat
dapat menampung beberapa kesalahan error yang biasa dilakukan oleh pengguna dan notifikasi
peringatan kesalahan dari action user sudah sangat jelas. Dapat disimpulkan sistem ini sudah

siap untuk digunakan oleh pemilik perusahaan selaku pengguna sistem ini nantinya.

5.2.4  User Acceptance Test

User acceptance test (UAT) merupakan suatu proses pengujian yang dilakukan oleh
decision maker dengan tujuan menghasilkan dokumen yang dijadikan bukti bahwa sistem yang
dikembangkan dapat diterima atau tidak oleh decision maker. UAT yang digunakan nantinya
diadaptasi dari William E. Perry dalam jurnalnya Effective Methods for Software Testing di
chapter 22. Dalam hal ini Pak Hari selaku pemilik berperan sebagai decision maker, nantinya
Pak Hari akan diberikan beberapa pertanyaan seputar sistem yang dibuat.

Proses penilaian nantinya menggunkan skala likert. Skala likert adalah skala pengukuran
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok
(Sugiyono, 2009). Skala yang akan digunakan nantinya rentang 1 sampai 7 yang menunjukkan
Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Agak Tidak Setuju, Cukup Setuju, Agak Setuju, Setuju,
Sangat Setuju dengan dijelaskan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Agak Tidak Setuju 3
Cukup Setuju 4
Agak Setuju 5




Setuju

Sangat Setuju
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Berdasarkan penilaian yang telah dijelaskan pada Tabel 5.1 di atas, berikut merupakan

hasil dari pengisian kuesioner yang telah dilakukan oleh Bapak Hari selaku decision maker
dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Data Kuesioner Bapak Hari

No

Pertanyaan

1

2

3

Apakah sistem pendukung keputusan
ini dapat dioperasikan dengan mudah
dan efektif?

Apakah tampilan sistem pendukung

keputusan ini menarik?

Apakah sistem pendukung keputusan

ini mudah dipahami dan dioperasikan

Apakah fitur dan fungsi sudah sesuai

dengan masalah yang dialami?

Apakah sistem pendukung keputusan
ini menjadikan pekerjaan lebih efektif

dan efesien?

Apakah perhitungan yang didapat
dalam memilih prioritas barang sudah

sesuai dengan yang diharapkan?

Apakah perhitungan yang didapat
dalam memilih supplier sudah sesuai

dengan yang diharapkan?

Apakah bobot yang digunakan dalam
sistem pengambil keputusan sudah

sesuai?
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Decision maker dapat
9 | mengoperasikan  sendiri  sistem \

pendukung keputusan

Berdasarkan data kuesioner tersebut, kemudian dilakukan analisis dengan menghitung
rata-rata dari responden. Berikut hasil nilai yang didapat dari data kuesioner dapat dilihat pada
Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Perhitungan Nilai Kuesioner

Nilai untuk jabawan sangat tidak setuju 0x1=0
Nilai untuk jawaban tidak setuju 0x2=0
Nilai untuk jawaban agak tidak setuju 0x3=0
Nilai untuk jawaban cukup setuju 0x4=0
Nilai untuk jawaban agak setuju 1x5=5
Nilai untuk jawaban setuju 6Xx6=42
Nilai untuk jawaban sangat setuju 1x7=7
Nilai total jawab 54

Untuk perhitungan nilai kuesioner didapat presentase didapat = (54 / 63) X 100% =
85.7% dari yang diharapkan 100%.

525 Gold Standard
Gold standard adalah sebuah pengujian yang bertujuan untuk menemukan hasil
sensitivitas antara perhitungan manual dan perhitungan sistem. Diketahui untuk mendapatkan

hasil sensitivitas diberikan rumus (5.1):

P
TP + FN (5.1)

Sensitivity =

Keterangan :
TP = True Positive

FN = False Negative
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True positive nantinya akan diisi dengan nilai perhitungan manual dengan perhitungan
manual TOPSIS didapatkan 0.83 pada Tabel 3.11 dan perhitungan manual SAW didapatkan
0,90 pada Tabel 3.14. Kemudian untuk false negative akan diisi dengan nilai perhitungan
sistem dimana hasil tersebut telah diisi dengan data yang sama persis pada perhitungan manual
didapatkan perhitungan sistem TOPSIS adalah 0,83 pada Gambar 5.24 Data Detail Pemilihan
Bahan Baku dan untuk perhitungan sistem SAW adalah 0.91 pada Gambar 5.27.

Untuk sensitivitas TOPSIS adalah = 0.83 / (0.83 + 0.83) = 0.5 dan untuk sensitivitas
SAW adalah =0.90/(0.90 + 0.91) = 0.49.

53 Kelebihan dan Kelemahan Sistem
Dari hasil implementasi dan pengujian sistem, didapat beberapa kelebihan dan
kelemahan dari sistem pendukung keputusan, yaitu:
a. Kelebihan Sistem
1. Berdasarkan hasil pengujian UAT didapatkan bahwa decision maker mampu
mengoperasikan dengan baik dan sistem berjalan dengan efektif.
2. Sistem ini dapat membantu pemilik usaha untuk menentukan prioritas barang
baku yang harus dibeli terlebih dahulu dan menentukan supplier yang tepat.
b. Kelemahan Sistem
1. Sistem masih dapat melakukan pencarian prioritas bahan baku meskipun data
yang tersedua pada bahan baku hanya terdapat 1 bahan baku.
2. Sistem masih dapat menentukan supplier yang tepat meskipun hanya terdapat 1

penawar pada bahan baku yang dicari.
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BAB VI
PENUTUP

61 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap Sistem Pendukung Keputusan
Menentukan Prioritas dan Supplier Bahan Baku Menggunakan Metode Topsis dan SAW, maka
dapat diambil kesimpulan yaitu:

a. Pembuatan sistem ini dapat membantu pemilihan supplier dengan cara menerapkan
metode Simple Additive Weight (SAW) yang menggunakan pengalaman pemilik
dalam memilih supplier sebagai acuan pada sistem.

b. Pembuatan sistem ini dapat membantu pemilihan prioritas bahan baku dengan cara
menerapkan metode Technique for Order Prefence by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) yang menggunakan pengalaman pemilik dalam memilih prioritas bahan
baku sebagai acuan pada sistem.

c. Dari hasil pengujian sistem user acceptance test didapatkan nilai sebesar 85.7%
bahwa nantinya decision maker dapat menggunakan sistem dengan mudah dan
efektif.

62 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembang Sistem Pendukung Keputusan
Menentukan Prioritas dan Supplier Bahan Baku Menggunakan Metode Topsis dan SAW
adalah sistem ini dapat dikembangkan nantinya bukan hanya untuk menentukan prioritas dan
supplier bahan baku saja, akan tetapi dapat ditambahkan sistem informasi pengelolaan

pegawai, barang, dan lain-lain.
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